Pola Pembinaan Dakwah pada Santri di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar by Awal, Resky
i 
 
POLA PEMBINAAN DAKWAH PADA SANTRI DI PONDOK PESANTREN 












Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial Jurusan Manajemen Dakwah 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 









FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 







































   
 
KATA PENGANTAR 
       
 ِرْوُرُش ْنِم ِللهِاب ُذْوَُعنَو ُهُِرفَْغتَْسنَو ُُهنْيَِعتَْسنَو ُهُدَمَْحن ِللهِ َدْمَحْلا ِّنإ
 ِْللُْضي ْنَمَو َُهل ّلِضُم ََلاف ُالله ِهِدَْهي ْنَم َاِنلاَمَْعأ ِتَاّئيَسَو َانُِسفَْنأ
 َُدهَْشأَو ُالله ِّلاإ َهِلإ َلا َْنأ َُدهَْشأ َُهل َيِدَاه ََلاف ُهُدْبَع اًدّمَحُم َّنأ
.ُدَْعب اَّمأ ُُهلْوُسَرَو 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt., karena  dengan 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Salawat dan salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad saw., serta segenap 
keluarga dan para sahabatnya, 
Penulis banyak menghadapi hambatan dalam penulisan skripsi ini, tetapi 
dengan motivasi dan dukungan dari berbagai pihak, penulis dapat menyelesaikan 
karya tulis ini. Oleh karena itu, penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan 
terima kasih terutama kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta Prof. Dr. Mardan, M.Ag sebagai Wakil Rektor I Bidang Akademik 
Pengembangan Lembaga, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A. sebagai Wakil 
Rektor II Bidang Administrasi Umum dan Perencanaan Keuangan, dan Prof. 




   
 
yang telah menyediakan fasilitas belajar sehingga penulis dapat mengikuti 
kuliah dengan baik. 
2. Dr. H. Abd Rasyid Masri, S.Pd., M.Pd., M.Si, M.M. sebagai Dekan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar beserta Dr. H. Misbahuddin, 
M.Ag., sebagai Wakil Dekan I Bidang Akademik, Dr. H. Mahmuddin, M.Ag 
sebagai Wakil Dekan II Bidang Administrasi Umum dan Dr. Nur Syamsiah, 
M.Pd.I sebagai Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan yang telah 
memberikan berbagai fasilitas sehingga penulis dapat menyelesaikan studi. 
3. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I dan Dr. H. Hasaruddin, M.Ag sebagai Ketua dan 
Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah yang telah memberikan fasilitas, 
bimbingan dan motivasi selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. H. Mahmuddin, M.Ag dan Dr. H. Andi Abdul Hamzah, Lc., M.Ag sebagai 
pembimbing I dan pembimbing II yang telah meluangkan waktu, memberikan 
arahan, bimbingan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
5. Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag, sebagai munaqisy I dan Dr. Irwan Misbach, 
SE., M.Si sebagai munaqisy II yang telah menguji dengan penuh kesungguhan 
untuk kesempurnaan skripsi ini. 
6. Bapak dan ibu dosen yang telah memberikan bimbingan dan wawasan ilmu 
pengetahuan selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas Dakwah dan 




   
 
7. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan seluruh dan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi beserta staf pegawai yang telah banyak membantu 
penulis dalam mengatasi kekurangan literatur dalam penulisan skripsi ini. 
8. Pimpinan dan pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar yang telah 
memberikan informasi akurat terkait penulisan skripsi ini. 
9. Kedua orangtua penulis, Ayahanda Lolo Daeng Cangka dan Ibunda Hamsiah 
Daeng Sangnging, yang telah memberikan kasih sayang, motivasi, dukungan 
materi dan doa yang selalu beliau panjatkan setiap saat untuk penulis sehingga 
bisa menjadi manusia yang bermanfaat untuk orang lain. Peneliti menyadari 
bahwa ucapan terima kasih peneliti tidak sebanding dengan pengorbanan yang 
dilakukan oleh mereka, serta kepada saudara Erwin S. Pd dan Eqi Riska 
Wahida, S. Pd yang telah memberikan semangat dan bimbingannya selama ini. 
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dari semua pihak maka penulisan 
skripsi ini tidak akan berjalan dengan baik. Penulis juga menyadari sepenuhnya 
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi bahasa, isi maupun 
analisisnya, sehingga kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan 
skripsi ini. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat adanya.  






   
 
DAFTAR  ISI 
 
JUDUL  ........................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  .......................................................  ii  
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................  iii  
PERSETUJUAN PEMBIMBING .................................................................   iv  
KATA PENGANTAR  .................................................................................  v      
DAFTAR ISI ................................................................................................    viii    
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...........................................  ix 
ABSTRAK ...................................................................................................   xiv 
BAB I PENDAHULUAN .............................................................................  1 
A.   Latar Belakang ...........................................................................  1 
B.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus .........................................  7 
C.   Rumusan Masalah  ......................................................................  8 
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..................................................  9 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ....................................................................  11 
A.  Tinjauan tentang Pola Pembinaan.. ..............................................  11 
B.  Tinjauan tentang Dakwah.............................................................  13 
C.  Tinjauan Tentang Pondok Pesantren ............................................  23 
BAB III METODE PENELITIAN ................................................................  33 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian ..........................................................  33 
B.  Pendekatan Penelitian ..................................................................  34 
C.  Sumber Data ................................................................................  35 
D.  Teknik Pengumpulan Data ...........................................................  36 
E.  Instrumen Penelitian.....................................................................  37 




   
 
BAB IV HASIL PENELITIAN .....................................................................  40 
A. Gambaran Umum Pondok Pessantren Darul Istiqomah Makassar  40 
B. Hasil Penelitian ...........................................................................  47 
C. Pembahasan .................................................................................  58 
BAB V PENUTUP .......................................................................................  76 
A. Kesimpulan .................................................................................  76 
B. Implikasi Penelitian .....................................................................  77 
DAFTAR PUSTAKA. ..................................................................................  78 
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ...........................................................................  















   
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Nama 
 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش syin Sy se nad ss 
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 




   
 
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ gain G se 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 






   
 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 
Fathah dan alif 
atau ya A 
a dan garis 
di atas 
 




U u dan garis di atas 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 







   
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ﻵ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 




   
 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 





   
 
ABSTRAK 
Nama : Resky Awal 
Nim : 50400114010 
Judul : Pola Pembinaan Dakwah Pada Santri Di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pola pembinaan dakwah pada santri di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar. Pokok masalah tersebut dirumuskan ke dalam dua sub 
masalah, yaitu: Bagaimana pola pembinaan dakwah pada santri di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Makassar? dan Apa peluang dan tantangan pola pembinaan dakwah pada santri yang diterapkan di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar? 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan komunikasi dan 
sosiologis. Sumber data primer penelitian ini adalah direktur pendidikan pondok pesantren sebagai 
informan kunci dan informan tambahan adalah para pembina  dan guru Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar. Sumber data sekunder adalah bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku 
serta situs di internet. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pembinaan dakwah pada santri di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Makassar yaitu: para pembina fokus untuk membina para santri agar 
memiliki akhlakul karimah, memberikan program khusus pelatihan dakwah, serta menjalin kerja sama 
dan komunikasi yang baik terhadap orang tua santri masyarakat sekitar agar mudah dalam pembinaan 
dan pengontrolan pada santri. 
Peluang yang dapat diperoleh dari pembinaan dakwah  di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah ini adalah ketua yayasan, orang tua, pemerintah selalu memberikan dukungan sehingga 
memberikan peluang terciptanya kader-kader dai yang profesional, sehingga menjadi bekal bagi para 
santri untuk menjalani tahap pendidikan selanjutnya, maupun setelah santri kembali ke daerahnya 
masing-masing, Selain peluang di atas ada pula tantangan yang dihadapi pondok pesantren dalam 
pembinaan dakwah pada santri yaitu menjaga para santri agar tidak terjerumus kedalam kenakalan 
remaja. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlu adanya peningkatan kerja sama antara pondok 
pesantren dengan pemerintah setempat dan orangtua, serta dapat memberikan dukungan baik secara 
material maupun non material agar dalam pembinaan dakwah pada santri dapat lebih efektif dan 
efisien. 2) Bagi pembina  Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar, hendaknya lebih aktif lagi 
dalam melakukan pendekatan kepada santri serta mengadakan berbagai kegiatan positif , baik di 
bidang agama, di bidang seni maupun di bidang olahraga agar bisa mencetak muballigh dan 
muballigha yang hebat sebagai generasi penerus bangsa, remaja yang mempunyai kepribadian yang 





A. Latar Belakang 
Dakwah adalah usaha perubahan ke arah yang lebih baik dari situasi 
sebelumnya. Dakwah sangat erat kaitannya dengan perbaikan (ishlah), pembaruan 
(tajdid) dan pengembangan termasuk perbaikan pemahaman, cara berpikir dan 
bersikap. Dari pemahaman yang sempit dan kaku berubah menjadi berwawasan luas 
dan inklusif. Aktivitas yang tidak bermanfaat berubah menjadi aktivitas yang 
bermakna atau bermanfaat baik untuk kepentingan pribadi maupun bermasyarakat. 
Semua hal di atas, sangat berkaitan dengan metode pengembangan dakwah untuk 
mewujudkan kegiatan dakwah yang antisipatif, kreatif dan dinamis1 
Cita-cita sosial Islam menempati posisi strategi dalam kerangka ajaran Islam, 
karena ia merupakan arah dan acuan kehidupan keberislaman. Telah diketahui 
bersama, bahwa agama Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan 
umatnya untuk menyebarkan agama Islam kepada seluruh umat manusia sebagai 
rahmat bagi seluruh alam. Usaha kehidupan masyarakat adalah merupakan usaha 
dakwah, yang dalam keadaan bagaimanapun dan di manapun harus dilaksanakan 
oleh manusia.2 
Aktivitas dakwah pada awalnya hanyalah merupakan tugas sederhana yakni 
kewajiban untuk menyampaikan yang diterima dari Rasulullah saw. Dakwah dapat 
                                                                                                     
1M. Yunan Yusuf, Metode Dakwah Sebuah Pengantar Kajian Dalam Minzier Suparta dan 
Harjani Hefni, Metode Dakwah (Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2006), h. 7. 
2Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Syafei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: 





   
 
dilakukan oleh siapa saja dalam bentuk yang sangat sederhana. Sejalan dengan 
perputaran masa dan pergantian waktu, perkembangan masyarakat yang semakin 
meningkat, tuntutan yang semakin beragam, membuat dakwah dituntut untuk 
dilakukan secara modern. Untuk itu diperlukan sekelompok orang yang secara terus-
menerus mengkaji, meneliti dan meningkatkan aktivitas dakwah secara profesional.3 
Pada hakekatnya dakwah merupakan aktualisasi iman yang manifestasikan 
dalam suatu sistem kegiatan manusia yang beriman yang dilaksanakan secara teratur 
dan bertujuan untuk mempengaruhi cara berfikir dan bertindak manusia demi 
terwujudnya penghayatan dan pengalaman ajaran dalam segala aspek kehidupan. 
Pembahasan mengenai pola dakwah ini mencakup metode, bentuk atau 
model yang digunakan dalam Pembinaan dakwah di pondok pesantren. 
Pembinaan merupakan kata sifat yang berarti proses, cara, perbuatan 
membina, pembaharuan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien 
dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.4 Sedangkan kata membina 
merupakan kata kerja artinya membangun, mendirikan, mengusahakan supaya lebih 
baik (maju, sempurna).5 
Secara umum pembinaan biasanya disebut suatu perilaku yang terencana 
setiap manusia mempunyai tujuan hidup yang tertentu dan mempunyai keinginan 
untuk mewujudkan tujuan tersebut tercapai, maka manusia akan mencoba menat 
aulang kehidupannya. Hal tersebut dikaitkan dengan masalah pembinaan. 
Dalam hal kegiatan dakwah, tujuan utamanya jelas merupakan usaha 
mewujudkan Islam madani, dan ini tidak mungkin bisa dicapai dalam beberapa tahun 
                                                                                                     
3Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Syafei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: 
Pustaka Setia,   2002), h. 71. 
4http://artikata.com/arti-360090-pembinaan.html (05 Januari 2015) 
5Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud (Pusat Bahasa). “KBBI versi 




   
 
atau lima tahunan saja. Karena itu, rencana pencapaian tujuan utama tersebut bisa 
digolongkan sebagai rencana jangka panjang. Untuk lancarnya pencapaian tujuan 
dimaksud, maka perlu adanya pembuatan rencana jangka pendek, yang bisa 
menjangkau pencapaian rencana jangka menengah, untuk selanjutnya diarahkan pada 
pelaksanaan rencana jangka panjang tadi. Dengan demikian, maka langkah awal 
yang perlu diambil dalam tahap perencanaan dimaksud adalah penetapan tujuan 
dakwah yang bisa dijangkau selama waktu yang pendek, menengah, dan panjang.  
Dakwah adalah sebuah keniscayaan dalam agama Islam, karena Islam 
disebarkan oleh nabi Muhammad saw. melalui jalan dakwah. Oleh karena itu, Islam 
termasuk dalam kategori agama dakwah yang menjadikan dakwah sebagai kewajiban 
bagi seluruh pemeluknya.6 Hal tersebut ditegaskan dalam QS. Āli ‘Imrān/3:104. 
  
                               
        
Terjemahnya : 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.7 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya yang berjudul Tafsir Al Mishbah 
menerangkan bahwa: 
 
Maksud dari ayat diatas Allah memerintahkan orang beriman menempuh jalan 
yang berbeda, yaitu jalan luas dan lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan 
kebajikan dan ma’ruf. 
Tidak dapat disangkal bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang bahkan 
kemampuannya mengamalkan sesuatu akan berkurang-kurang bahkan terlupakan dan 
                                                                                                     
 
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Karya Agung Surabaya, 




   
 
hilang, jika tidak ada yang mengingatkannya atau tidak dia ulang-ulangi 
mengerjakannya. Di sisi lain pengetahuan dan pengamalan saling berkaitan erat. 
Pengetahuan mendorong kepada pengamalan dan meningkatkan kualitas amal, 
sedang pengamalan yang terlihat dalam kenyataan hidup merupakan guru yang 
mengajar individu dan masyarakat sehingga merekapun belajar mengamalkannya. 
Kalau demikian itu halnya, maka manusia dan masyarakat perlu selalu diingatkan 
dan selalu diberi keteladanan. Inilah inti dakwah Islamiyyah. Dari situ lahir tuntunan 
ayat ini, dan dari sini pula terlihat keterkaitannya dengan tuntunan yang lalu. 
Kalaulah tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, 
maka hendaklah ada diantara kamu – wahai orang-orang yang beriman – 
segolongan ummat yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk 
diteladani dan didengar nasehatnya, yang mengajak orang lain secara terus menerus 
tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh 
masyarakat kepada yang ma’ruf yakni nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui 
baik oleh masyarakat selama hal itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyyah 
dan mencegah mereka dari yang mungkar, yakni yang dinilai buruk lagi diingkari 
oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan tuntunan ini dan yang 
sungguh tinggi lagi jauh martabat kedudukannya. Itulah orang-orang yang beruntung, 
mendapatkan apa yang mereka dambakan di dunia dan di akhirat. 
Kata ( ْمُكْنِم) minkum pada ayat di atas, ada ulama yang memahaminya dalam arti 
sebahagian, sehingga dengan demikian, perintah berdakwah yang dipesankan oleh 
ayat ini tidak tertuju pada setiap orang. Baik yang memahaminya demikian, maka 
ayat ini buat mereka mengandung 2 macam perintah; yang pertama, kepada seluruh 
umat Islam agar membentuk dan menyiapkan satu kelompok khusus yang bertugas 
melaksanakan dakwah, sedang  perintah kedua, adalah kepada kelompok khusus itu 
untuk melaksanakan dakwah kepada kebajikan dan ma’ruf dan mencegah 
kemungkaran.8 
Untuk mencapai keberhasilan dakwah, maka sebagai seorang dai harus 
mampu memberikan motivasi dengan menggunakan suatu metode dan teknik dalam 
pelaksanaan kegiatan dakwah. Di sinilah letak titik berat strategi dakwah yang 
sebenarnya, yakni berupaya menimbulkan kesediaan seseorang untuk menerima dan 
mengamalkan ajaran agama yang disampaikan kepadanya dengan ikhlas dengan misi 
dakwah, Islam memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan melalui dakwah, 
pengkajian, pemahaman dan penerapan ajaran agama Islam yang dilakukan secara 
                                                                                                     





   
 
menyeluruh, berkesinambungan dan terintegrasi sesuai peran, posisi dan tanggung 
jawab. 
Sesuai dengan konsep utama dalam melakukan perencanaaan yang 
dikemukakan tadi (berpikir secara rasional berdasarkan fakta dan data yang ada, 
untuk bisa mengambil langkah-langkah yang diperlukan guna mewujudkan apa yang 
hendak dicapainya). Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Ḥasyr/59:18, sebagai 
berikut: 
                        
          
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah, dan hendaklah 
setiap diri memerhatikan apa yang akan dikerjakannya untuk hari esok, dan 
bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.9 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya yang berjudul tafsir Al Mishbah 
menerangkan bahwa  maksud dari ayat di atas yaitu: 
Kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang Yahudi dan 
munafik yang kesudahan mereka adalah siksa duniawi dan ukhrawi. Ayat di atas 
mengajak kaum muslimin untuk berhati hati jangan sampai mengalami nasib seperti 
mereka itu. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah, yakni hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia 
dan akhirat dengan jalan melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan 
menjauhi larangan-Nya dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
dikedepankannya yakni amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok yang 
dekat yakni akhirat.10 
 
                                                                                                     
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Karya Agung Surabaya, 
2006), h.799. 





   
 
Namun dengan perkembangan zaman tersebut, secara kasat mata dapat 
diamati sekarang ini, bahwa strategi dakwah kurang diberdayakan bahkan terabaikan. 
Padahal salah satu keberhasilan para juru dakwah dalam menyebarkan Islam di 
Indonesia adalah kemampuannya dalam berdakwah dengan pendekatan budaya, 
seperti halnya yang dilakukan oleh wali songo. 
Aktivitas dakwah saat ini jika diperhatikan semakin semarak. Terbukti 
dengan munculnya acara-acara keislaman di berbagai media maupun wilayah. Hal ini 
memberikan gambaran, bahwa saat ini masyarakat sadar akan pentingnya dakwah 
guna membangun karakter amak yang Islami.11 
Pada zaman sekarang ini acara-acara keagamaan khususnya agama Islam 
telah banyak ditayangkan di televisi masing-masing konsep acara yang berbeda-
beda. Di sinilah para pelaku dakwah berlomba-lomba dalam berdakwah dengan 
menambahkan unsur humor di dalamnya, seperti halnya yang dilakukan oleh Alm. 
K.H. Zainuddin MZ. yang dikenal sebagai dai yang berbeda terhadap pendengar, 
yang tidak semua dai memilikinya. 
Seiring bergulirnya waktu, maka muncullah dai-dai yang menggabungkan 
dakwah dengan humor sebagaimana yang dilakukan oleh ustads Maulana. Ada pula 
dai yang menggabungkan dakwah dengan nada dan menggunakan bahasa anak muda 
sekarang sebagai pendekatan umat, seperti halnya yang dilakukan oleh seorang yang 
dijuluki Raja dangdut H. Rhoma Irama. 
Dari pemaparan di atas bahwa pola pembinaan dakwah pada santri di pondok 
pesantren  sangat di butuhkan, untuk membentuk dan menghasilkan para santri yang 
lihai dalam menyampaikan dakwah agar dakwah dapat terlaksana dengan baik dan 
sesuai dengan harapan. Dengan demikian, ketika pondok pesantren mampu 
                                                                                                     




   
 
menghasilkan para kader santri yang berprestasi maka masyarakat akan berlomba-
lomba untuk memasukkan putra putrinya ke pesantren tersebut. Seperti halnya yang 
dilakukan oleh Pondek Pesantren Darul Istiqamah Makassar yang memiliki pola atau 
cara khusus dalam membina dakwah para santrinya. 
Pondok pesantren Darul Istiqamah merupakan salah satu pondok pesantren 
yang terletak di Makassar, Sulawesi Selatan. Yang banyak diminati santri baik dalam 
kota Makassar maupun dari luar kota Makassar, dan penulis melihat bahwa ada pola 
atau cara tersendiri dalam membina dakwah para santrinya. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar, untuk mengetahui bagaimana Pola atau 
cara yang digunakan dalam membinaan Dakwah Pada Santri. Oleh karena itu, 
penulis melakukan penelitian dengan judul “Pola Pembinaan Dakwah Pada Santri 
di Pondok Pesantren Darul Itiqamah Makassar” 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari 
pokok permasalahan  dan subtansi pendekatan penelitian ini yaitu pola pembinaan 
dakwah pada santri di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini 
yaitu Pola Pembinaan Dakwah Pada Santri di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar. Maka deskripsi fokus dalam pembahasan skripsi ini 




   
 
1) Pola Pembinaan 
 Pola pembinaan yang dimaksud di sini ialah, bagaimana pola atau cara 
tersendiri yang digunakan Pondok pesantren Darul Istiqamah Makassar 
dalam pembiaan dakwah pada santri agar tercipta para dai yang lihai dalam 
menyampaikan dakwah, agar dakwah yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik dan sesuai dengan  yang di harapkan, tentunya untuk 
mewujudkan itu semua di butuhkan pola tersendiri dalam penyampaiannya. 
2) Peluang dan Tantangan 
 Peluang yang dimaksud adalah suatu proses yang menunjang 
terlaksananya pola pembinaan dakwah pada santri di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Makassar dan dari segi tantangan yang dimaksud adalah 
suatu proses yang menjadi hambatan terhadap pembinaan dakwah pada 
santri di pondok pesantren darul istiqamah, sehingga dari segi negativnya 
terdapat kendala yang akan dihadapi dalam pembinaan dakwah pada santri 
tersebut. Oleh karena itu pesantren dituntut untuk mengantisipasi, 
menetralisir dan mengendalikan gejolak peluang dan tantangan yang akan 
dihadapi dalam pembinaan dakwah tersebut. 
  
C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
1) Bagaimana pola pembinaan dakwah pada santri yang diterapkan di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar? 
2) Apa peluang dan tantangan pola pembinaan dakwah pada santri yang 




   
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui pola pembinaan dakwah pada santri di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Makassar. 
b. Untuk mengetahui upaya pondok pesantren Darul Istiqamah Makassar dalam 
menghadapi peluang dan tantangan penerapan Pola Pembinaan dakwah pada 
santri. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Bagi penulis sendiri, penelitian ini merupakan sarana untuk menambah 
ilmu pengetahuan dan wawasan dalam penerapan teori-teori yang sudah 
diperoleh dan dapat dijadikan rujukan sebagai upaya dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, konseptual serta pengembangan ilmu 
pembinaan dakwah pada santri dalam meningkatkan kualitas dakwah dan 
juga berguna untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan 
kajian terhadap pola pembinaan dakwah pada santri.  
b. Kegunaan Praktis 
1) Santri 
Bagi santri diharap Penelitian ini akan membantu santri dalam 







   
 
2) Pondok Pesantren 
Bagi pondok pesantren sendiri diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan langkah yang 
sebaiknya diambil dalam pembinaan dakwah pada santri di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Makassar dimasa yang akan datang. 
3) Pemerintah 
Bagi pemerintah diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
memperoleh pertimbangan dalam mengambil keputusan kebijakan, 
memperoleh solusi  dalam memecahkan masalah sosial, serta 
memperoleh masukan, meningkatkan kualitas pemerintahan dan 
menerapkan kedisiplinan  pelaksanaan pemerintahan seperti halnya 








A. Tinjauan Tentang Pola Pembinaan 
Kata pembinaan dilihat dalam bahasa Arab berasal dari kata “ََءاَنِب” dari fi‘il 
madhi  َىنَب  yaitu:   ََ َءاَنِب–ََ اَنَْبي–َ ََ ِىنْبَي–َىنَب  Artinya: Membina seseorang atau 
memperbaikinya.  Pembinaan juga diartikan pendidikan dan latihan, dan kalau 
berangkat dan pengertian itu, membina diartikan mendidik atau melatih.12 Menurut 
Masdar Helmy, Pembinaan adalah segala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang 
berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian serta pengendalian segala 
sesuatu secara teratur.13 Pengertian di atas dapat diambil pemahaman, bahwa 
pembinaan adalah usaha dan kegiatan yang berencana untuk mendidik atau melatih 
ke arah sesuatu yang ditentukan terhadap seseorang atau kelompok orang secara 
teratur, terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan secara berpikir santri 
sebagai  dai dalam segala aspeknya, baik dalam bersikap maupun dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya guna menambah ilmu pengetahuan dan 
kecakapan serta keterampilan dengan mengembangkan yang sudah ada atau dengan 
menambah dengan yang baru. Dalam pembinaan yang perlu diperhatikan antara lain:  
1) Tujuan Pembinaan  
Menurut A. Mangun Hardjana, pembinaan itu mempunyai tujuan untuk 
membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan mengembangkan 
pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan 
                                                                                                     
12
Maslina Daulay, “upaya Pondok pesantren dalam Pembinaan Santri Sebagai Dai di 
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas”. Skripsi (Padang: IAIN Padangsidimpuan, 
2015), h.37. 




   
 
kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalaninya 
secara lebih efektif.14 
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan merupakan proses 
yang harus dilalui untuk memperoleh prestasi kerja, hasil yang lebih baik dan untuk 
mencapai tujuan hidup yang lebih baik. 
2) Fungsi Pembinaan 
Pembinaan sebagaimana telah dijelaskan terdahulu mempunyai fungsi 
utama sebagai berikut:  
a. Penyampaian informasi dan pengetahuan, 
b. Perubahan dan pembinaan sikap, dan 
c. Latihan dan Pengembangan kecakapan serta keterampilan.15 
3) Metode Pembinaan 
Dalam pembinaan ini, menurut Mangun ada empat macam metode yang 
dianggap tepat yaitu:16 
a. Metode kuliah dan ceramah, yaitu suatu metode pembinaan yang sering 
digunakan untuk menyampaikan informasi. 
b. Kritik, karena terlalu bersifat monolog, satu arah dan pembina kepada 
peserta. Untuk mengurangi kelemahan metode ini, maka pada akhir ceramah 
pembina memberikan materi kepada santri untuk merangsang dan dorongan kepada 
peserta untuk mengajukan pertanyaan. 
c. Metode Terarah, yaitu metode pembinaan dengan jalan pemberian tugas 
bagi para peserta untuk membaca suatu teks bacaan yang berkaitan dengan 
pembinan, di mana teks tersebut sebagai upaya pengganti uraian suatu ceramah. 
                                                                                                     
14A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 1986), h.12. 
15A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya, h.14. 




   
 
d. Metode demontrasi adalah metode pembinaan yang disajikan dengan 
pengamatan yang cermat untuk menunjukkan bagaimana cara mempergunakan 
prosedur, melakukan suatu kegiatan atau menjalankan dan menggunakan alat- alat 
tertentu. 
e. Metode Evaluasi merupakan salah satu metode pembinaan yang sangat 
penting bagi para pembina untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan telah berhasil 
atau gagal.   
4) Bahan Pembinaan 
Untuk melaksanakan fungsi Pembinaan, maka perlu disusun bahan-bahan 
pembinaan dan tiap-tiap bidang. Adapun yang dimaksud dengan bahan pembinaan 
adalah berupa buku bacaan, bahan acara, bahan masukan, bahan penjelasan metode 
atau tehnik pengolahan acara dan bahan instruksi. Bahan pembinaan juga 
mempengaruhi kelancaran pelaksanaan pembinaan, maka perlu dipersiapkan dengan 
cermat. 
 
B. Tinjauan Tentang Dakwah 
1. Hakikat dan Pengertian Dakwah 
a. Secara Bahasa 
Dakwah berasal dari bahasa Arab yakni  َاعَد-  اْوُعْدَي-  ًةَوْعَد  (da’a – yad’u – 
da’watan). Kata dakwah tersebut merupakan ism masdar  dari kata da’a yang dalam 
Ensiklopedia Islam, sebagaimana yang dikutip oleh Muliaty Amin dalam bukunya 




   
 
Islam”.17 Kata da’a dalam Al-Qu’ran, terulang sebanyak 5 kali, sedangkan kata 
yad’u terulang sebanyak 8 kali dan kata dakwah terulang sebanyak 4 kali.18 
b. Secara Istilah 
Adapun dakwah dalam pegertian terminologi adalah menyeru, memanggil, 
mengajak dan menjamu. Adapun orang yang melakukan ajakan atau seruan tersebut 
dikenal dengan dai (orang yang menyeru).19 Dakwah adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan secara professional alam upaya pembentukan pemahaman yang benar 
tentang Islam terhadap obyek dakwah yang berakibat dapat membawa perubahan 
sikap dan perilaku.20  
Islam adalah agama dakwah artinya agama yang selalu mendorong 
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Maju mundurnya 
umat Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang 
dilakukannya, oleh karena itu Al-Qur’an dalam menyebut kegiatan dakwah dengan 
Ahsanu Qaula. Olehnya itu, dibutuhkan metode yang tepat dalam penyampaiannya. 
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.21 
Dari pernyataan di atas, sangatlah jelas bahwa agama Islam adalah agama 
dakwah yang menugaskan seluruh pemeluknya untuk selalu senantiasa 
menyampaikan ajaran Islam, mengajak dan menyeru ummat agar senantiasa 
meningkatkan dan beriman kepada Allah swt. tentunya untuk membuat dakwah ini 
berhasil dan sesuai dengan harapan dibutuhkan pola atau metode khusus dalam 
                                                                                                     
17Muliaty Amin, Metodologi Dakwah (Makassar: Alauddin University Press, 2013),  h. 2. 
18Muliaty Amin, Metodologi Dakwah,  h. 2. 
19Muliaty Amin, Metodologi Dakwah, h. 4. 
20Mahmuddin, Manajemen dakwah Dasar (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 
17. 




   
 
penyampainnya, karena pola berfungsi sebagai cara yang harus dilalui untuk 
mencapai sebuah tujuan. 
2. Metode Dakwah 
Agar pesan dakwah dapat tersampaikan dengan baik dan memberikan 
pemahaman Islam secara kaffah (menyeluruh), maka dibutuhkan metode/cara dalam 
penyampaiannya. Di dalam al-Qur’an al-Karim dan sunnah dikemukakan, bahwa 
dakwah menduduki  tempat dan posisi sentral dan menentukan, metode dakwah  
yang tidak tepat, sering memberikan gambaran dan pendapat yang keliru tentang 
Islam, sehingga salah dalam operasional dakwah. Metode berarti cara yang telah 
diatur dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.22 Sebagaimana 
dalam QS. An-Naḥl/16 : 125 
 
                                
                               
Terjemahnya :  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunujuk.23 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menerangkan bahwa, maksud dari 
ayat di atas yaitu: 
 
Nabi Muhammad saw yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim as. 
Sebgaiamana terbaca pada ayat lalu, kini diperintahkan lagi untuk siapapun agar 
mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran bapak para nabidan pengumandang tauhis itu. 
Ayat ini menyatakan: Wahai Nabi Muhammad, serulah yakni melanjutkan usahamu 
                                                                                                     
22Yunan Yusuf, Metode dakwah. h. 6. 
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Karya Agung Surabaya, 




   
 
untuk meyeru semua yang engkau sanggup  seru kepada jalan yang ditunjukkan 
Tuhanmu yakni Ajaran Islam dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan 
bantalah mereka yakni siapapun yang menolak atau  meragukan ajaran Islam  
dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau 
tempuh menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya, 
jangan hiraukan cemoohan  atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin 
dan serahkan urusanmu dan urusan mereka kepada Allah kerena sesungguhnya 
Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu Dialah sendiri yang 
lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga mendapat petunjuk. 
Ayat ini sementara dipahami oleh ulama menjelaskan tiga macam metode 
dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendikiawan yang 
memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan Hikmah 
yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengaan tingkatepandaian mereka. 
Terhadap kaum awam, diperintahkan untuk menerapkan Mau ‘izhah yakni 
memberikan nasihat dengan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf  
pengetahuan mereka yang sederahana. Sedangkan terhadap Ahl al Kitab dan 
penganut agama-agama lain yang diperintahkan adalah Al Mujādalah/perdebatan 
dengan cara yang terbaik yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari 
kekerasan dan umpatan.24 
 Dari ayat tersebut, ditemukan sekurang-kurangnya tiga metode dakwah, 
yaitu: 
a. Metode bi al-Ḥikmah, yakni menyampaikan dakwah dengan cara kearifan 
(bijaksana). Metode ini, sangat cocok diterapkan kepada golongan cerdik-
cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat berfikir secara kritis, cepat dapat 
menangkap arti persoalan. 
b. Metode al-maw’iẓah al-Ḥasanah, yakni menyampaikan dakwah dengan 
cara yang memberi nasehat dan wejangan dengan kalimat-kalimat yang mudah 
dipahami. Metode ini, sangat cocok diterapkan kepada golongan awam, orang 
kebanyakan yang belum dapat berfikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat 
menangkap pengertian-pengertian. 
                                                                                                     





   
 
c. Metode al-Mujādalah, yakni menyampaikan dakwah dengan cara berdialog 
langsung atau berdiskusi dan bertukar pikiran, guna mendorong supaya berpikir 
secara sehat. 
Menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh Muliaty Amin dalam bukunya yang 
berjudul Metodologi Dakwah mengemukakan bahwa, metode dakwah dalam Al-
Qur’an digambarkan secara umum dalam empat bentuk :25 
a. Pengarahan-pengarahan untuk memperhatikan alam raya,  sehingga bisa 
membangkitkan dan menanamkan akan kesadaran dalam hati akan 
kebesaran Sang Khalik. 
b. Berupa peristiwa-peristiwa pada masa lalu (sejarah) yang dikisahkannya. 
c. Pertanyaan-pertanyaan diajukan atau semacamnya yang dapat menggugah 
hati manusia untuk menyadari diri dan lingkungannya. 
d. Berupa janji-janji dan ancaman duniawi dan ukhrawi. 
Dari pedoman metode dakwah tersebut, muncul metode lain yang merupakan 
operasionalisasi dakwah dari segi penyampaiannya, yakni metode way 
communication atau cara berkomunikasi dengan baik, metode analitis dan sintesis, 
metode diskusi, metode tanya jawab dan dialog, metode bimbingan dan 
penyuluhan.26 
a. Metode way communication 
Metode way communication, yakni cara menyampaikan dakwah dengan baik 
antara dai dengan jamaah, terdiri atas dua. Pertama, metode satu arah (one way 
communication), seperti metode ceramah, yaitu: suatu metode yang dipergunakan 
dengan maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan 
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penjelasan tentang suatu masalah di hadapan orang banyak. Kedua, metode dua arah 
(two way communication), seperti metode debat, yaitu suatu metode yang digunakan 
dalam menyampaikan materi dakwah dengan jalan mempersoalkan suatu masalah 
untuk dicarikan solusinya, sehingga menimbulkan pengertian dan pemahaman yang 
tidak keliru pada obyek dakwah. Menurut Anwar Masyar, sebagaimana yang dikutip 
Muliati Amin dalam bukunya mengemukakan bahwa, metode debat ini identik 
dengan mujadalah dalam Al-Qur’an, yaitu sama-sama mengandung pengertian suatu 
aktivitas tukar pikiran secara teratur dengan tujuan menghasilkan saling pengertian 
yang lebih nyata, benar dan luas. Bertukar pikiran bukan untuk mencari kemenangan 
dan popularitas akan tetapi untuk menemukan kebenaran.27 
Bertukar pikiran dalam perspektif seperti yang disebutkan harus dilaksanakan 
dengan cara yang baik, artinya harus tetap berada dalam bingkai kesopanan dengan 
tetap mengedepankan etika, debat memungkinkan mad’u atau sasaran dakwah akan 
lebih pro-aktif berpartisipasi dalam kegiatan dakwah dan pada akhirnya dapat 
terbangun suasana hubungan yang harmonis, penuh dengan keakraban dan 
persaudaraan antara obyek dan subyek dakwah.28 
b. Metode Analitis dan Sintesis 
Metode analitis adalah cara memecahkan persoalan untuk mengetahui suatu 
kebenaran dan menjabarkannya lebih lanjut. Sedangkan metode sintesis adalah 
memecahkan kebenaran itu dengan berbagai dugaan dari beberapa hal, sehingga 
merupakan kesatuan yang selaras. Kedua metode ini, sangat relevan di gunakan 
dalam metode dakwah dengan sasarannya pada orang-orang yang tinggi ilmu 
pengetahuan dan pemahamannya. 
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Ajaran agama (Islam) senantiasa mendorong agar para dai/muballig 
senantiasa menggunakan akal pikirannya dalam menyampaikan pesan agama dan 
menelaah atau mempelajari gejala kehidupannya sendiri, serta gejala kehidupan alam 
sekitarnya. Sebagaimana sabda Nabi saw yang dikutip Muliaty Amin dalam bukunya 
yang berjudul Metodologi Dakwah: 
)نابح نبإ هاور( ِِقَلاخلْا ِﻲف اْوُر ََّكَفت َلاَو ِقْلَخلْا ِﻲفاْوُر ََّكَفت 
 Berpikirlah kalian tentang ciptaan Tuhan, dan jangan kalian berpikir 
tentang Tuhan yang menciptakan. 
Hadis ini mengajak manusia untuk menganalisa sesuatu secara cermat dan 
mendalam dengan batasan bahwa hanya Tuhan saja tidak boleh dijangkau oleh 
penalaran, bagaimana bentuk-Nya, rupa-Nya, keadaan-Nya, dan tentang diri-Nya. Di 
sisi lain, dengan metode analitis dan sintesis akan mengantarkan jamaah untuk 
terangsang berpikir rasional, dan kritis, terutama dalam hal yang bertalian dengan 
pemecahan masalah.29 
c. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah bertukar pikiran, dan hal ini sangat ditekankan oleh Al-
Quran dalam berdakwah dengan tujuan lebih memantapkan pengertian, dan sikap 
ilmu pengetahuan mereka terhadap sesuatu masalah. Berdakwah dengan cara 
berdiskusi, diharapkan dan diarahkan untuk sampai pada perumusan suatu 
kesimpulan. Jadi, suatu diskusi memiliki arti dalam kegiatan dakwah, bilamana 
dilakukan dengan persiapan yang matang, terutama bahan/materi yang akan 
didiskusikan dan didakwahkan. Bentuk diskusi dalam berdakwah sangat variatif, 
namun yang paling diutamakan adalah diskusi khitabi (seruan Allah), dan ta’abbudi 
(penghambaan terhadap Allah). 
                                                                                                     




   
 
Ada beberapa keunggulan yang di peroleh dengan penerapan metode diskusi 
dalam kegiatan dakwah. Pertama, metode ini tersaji secara dinamis karena kedua 
belah pihak saling berinteraksi intelektual. Kedua, mad’u akan tertuntut untuk 
mengikuti diskusi karena menunggu kesimpulan yang dihasilkan. Ketiga, lewat 
diskusi perasaan emosi akan bangkit dan dapat diarahkan. Keempat, topik yang 
diwacanakan secara realistis dan manusia, sehingga dapat menggiring pada proses 
pemahaman ajaran islam secara kaffah, utuh dan menyeluruh.30 
d. Metode Tanya Jawab dan Dialog 
Dalam berdakwah metode tanya jawab adalah dengan cara berdialog atau 
wawancara. Metode ini sering dipakai oleh para nabi dan rasul Allah swt. dalam 
mengajarkan agama yang dibawanya kepada umatnya, bahkan para ahli pikir atau 
filosofipun banyak mempergunakan metode tanya jawab ini. Sebagaimana yang 
terdapat dalam QS. An-Naḥl/16 : 43 
                            
      
Terjemahnya: 
Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahuinya.31 
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsirnya yang berjudul Tafsir Al 
Mishbah menerangkan maksud dari ayat diatas adalah: 
Para ulama menjadiakan kata (لاَجِر) rijāl, pada ayat inisebagai alasan untuk 
menyatakan bahwa semua  menusia yang diangkat Allah sebagai rasul adalah 
pria dan tidak satupun yang wanita. Memang dari segi bahasa kata rijāl yang 
merupakan bentuk jamak dari (لُجَر) rajul seringka  dipahami dalam arti lelaki. 
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Namun demikian, terdapat ayat-ayat al Qur’an yang mengesankan bahwa kata 
tersebut tidak selalu dalam arti jenis kelamin laki-laki. Ia digunakan juga untuk 
menunjukkan manusia yang memiliki keistimewaan atau ketokohan, atau ciri-
ciri tertentu untuk membedakan mereka dari yang lain.32 
Dengan metode ini akan terjadi suasana dialogis dalam berdakwah dan akan 
melahirkan pengertian atau pengetahuan para mustami, sehingga segala bentuk 
kesalah pemahaman dapat dihindari, kelemahan daya. 
e. Metode Bimbingan dan Penyuluhan 
Bimbingan diartikan sebagai suatu proses memberikan bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan. Sedangkan penyuluhan biasa 
disebut konseling adalah hubungan timbal balik antara dua orang individu.33 
3. Perencanaan Dakwah 
Dari uraian di atas, telah dipahami, bahwa dalam penyampaian pesan dakwah 
dibutuhkan tata cara atau metode. Selanjutnya, langkah utama metodologi dakwah 
adalah sistem pengolahan dakwah secara berproses untuk mencapai tujuan dakwah 
yang mencakup seluruh kehidupan, yakni bidang pendidikan, sosial, ekonomi, politik 
dan budaya.34 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat uraian berikut : 
a. Bidang pendidikan, bagaimana supaya dakwah mampu mengantar jamaah 
menjadi manusia terampil, berilmu dan berakhlak mulia. 
b. Bidang sosial, yaitu dapat mensejahterakan umat, dengan jalan mengurangi 
kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan, adanya jurang pemisah antara 
si kaya dan si miskin. 
c. Bidang ekonomi, antara lain ikut serta mencari jalan keluar terhadap kesulitan 
yang di hadapi masyarakat dalam mendapatkan lapangan kerja. 
                                                                                                     
32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 385 
33Muliaty Amin, Metodologi Dakwah, h.33. 




   
 
d. Bidang politik, proses dakwah yang dilakukan berupa memberi warna 
keislaman ke dalam lingkungan pemegang kekuasaan. 
e. Bidang budaya, dakwah dapat menyentuh kehidupan masyarakat, sehingga 
gagasan, adat istiadat dan sistem hukum bersumberkan ajaran Islam. 
Untuk berhasilnya kegiatan dakwah, terutama dalam proses pelaksanaannya 
diperlukan langkah perencanaan dakwah. Dimana tahap perencanaan dakwah sangat 
menentukan keberhasilan dakwah. 
Ada beberapa tahap dalam merumuskan rencana, termasuk rencana dakwah, 
yakni sebagai berikut : 
a. Menetapkan serangkaian tujuan dakwah 
b. Merumuskan keadaan saat ini 
c. Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 
d. Mengembangkan rencana dakwah untuk pencapaian tujuan 
Perencanaan dakwah yang dikemukakan merupakan bagian integral dari 
manajemen perencanaan pelaksanaan dakwah, yang selanjutnya adalah 
pengorganisasian, pengadministrasian dan pengawasan untuk menciptakan jamaah 
yang sesuai dengan keinginan Islam, yakni masyarakat yang sejahtera, rukun, aman, 
dengan ridha, berkah dan rahmat Allah swt. Diperlukan upaya pengembangan 
sumber daya dai yang meliputi pembinaan dan pengembangan komponen-komponen 
dakwah. Pembinaan dai  bisa dilakukan melalui training-training atau pendidikan 
kader dai yang bertujuan untuk peningkatan wawasan intelektual dan kreativitas dai 
dalam keilmuan dan keterampilan yang relevan, dan juga peningkatan wawasan 
tentang ajaran Islam secara kaffah dan integral. Adapun pengembangan komponen 
dakwah adalah pengembangan kualitas jamaah, dan ini tentu dilalui dengan cara 




   
 
aktivitasnya tentang ajaran Islam yang berkaitan dengan aspek-aspek hidup dan 
kehidupan, yakni akidah, ibadah, akhlak, keluarga, sosial masyarakat, politik dan 
selainnya.35 
Oleh karena itu, agar metodologi dakwah dapat terlaksana dengan baik dan 
pesan dakwah tersampaikan secara kaffah maka di butuhkan seorang dai yang 
professional dalam menyampaikan dakwahnya. Menurut Mochtar Bochari, 
sebagaimana yang dikutip Muliaty Amin mengemukakan bahwa, ada tiga ciri dasar 
yang selalu dapat dilihat pada setiap person yang profesional mengenai cara kerja 
mereka, yaitu:36 
a. Keinginan untuk menjunjung tinggimutu pekerjaan (job quality) 
b. Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan 
c. Keinginan untuk memberikan servis yang baik kepada masyarakat 
melalui karya profesionalnya. 
Menurut A. M. Saefuddin, sebagaimana yang dikutip Muliyati Amin 
menggambarkan ativitas kerja sebagai upaya profesional sebagai berikut :37 
a. Berpikir sebelum bertindak. 
b. Tinjauan yang menyeluruh dan tidak parsial. 
c. Pembagian tugas dalam kerja sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
 
C. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren 
Sebelum tahun 1960-an, pusat-pusat pendidikan pesantren lebih dikenal 
dengan nama pondok. Istilah pondok ini berasal dari pengertian asrama para santri-
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santri atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu.38 Perkataan pesantren sendiri 
berasal dari kata santri, yang dengan awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat 
tinggal para santri. Selain itu ada juga yang mengatakan bahwa pesantren adalah 
metamorfosa dari model pendidikan timur tengah. Pendapat ini tentu saja meragukan 
bahwa pesantren adalah kesinambungan dari sistem Hindu Budha. Tradisi yang 
hidup di pesantren adalah tradisi impor dari apa yang terjadi dalam sistem 
pendidikan di Timur Tengah, tokoh yang termasuk dalam hal ini adalah Martin Van 
Bruinessen.39  
Menurut Cak Nur, sebagaimana yang dikutip Muhaemin Latif bahwa 
pesantren itu sendiri merupakan tempat berkumpulnya para santri. Terminologi santri 
itu sendiri digunakan untuk menunjukkan pada golongan orang-orang di Jawa yang 
memiliki kecenderungan lebih kuat pada ajaran-ajaran agamanya. Lebih lanjut, 
menurut Cak Nur asal usul kata santri paling tidak ada dua pendapat tentang hal 
tersebut. Pertama, adalah pendapat yang mengatakan bahwa “santri” itu berasal dari 
perkataan “sastri”, sebuah kata dari kata sansekerta yang artinya melek huruf, 
terutama pada permulaan tumbuhnya Islam pada masa kekuasaan Islam Demak, 
kaum santri adalah kelas literasi bagi orang Jawa. Kedua, pendapat yang mengatakan 
bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa yang berarti cantrik, 
yaitu seseorang yang selalu mengikuti gurunya kemana pun gurunya pergi dan 
menetap.40 Pesantren adalah kampung peradaban. Keberadaannya di dambakan, 
tetapi pesonanya tak mampu membetahkan penghuninya. Pesantren sering dicibir 
sebagai bagian dari kamuflase kehidupan, karena lebih banyak mengurusi soal 
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ukhurawiah ketimbang duniawiah. Tetapi, seiring dengan perjalanan waktu, wajah 
pesantren pun berubah. Banyak orang pesantren, kini justru melakukan upaya 
“lompat pagar” untuk mencari kenikmatan material di dunia politik.41 
Dari pemahaman Cak Nur di atas, bisa disimpulkan bahwa pesantren 
tempatnya para santri untuk menimbah ilmu agama Islam, namun seiring berjalannya 
waktu, ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat, membuat 
pesantren banyak tidak diminati dibandingkan sekolah umum lainnya, karena 
pesantren pada umumnya selalu cenderung mementingkan urusan akhirat 
(ukhrawiyah) dibanding urusan dunia (duniawiyah), tujuan utama pesantren tidak 
boleh terlepas yakni menciptakan generasi yang cerdas dan paham akan agama Islam 
secara kaffah dan tidak menjadikan pesantren sebagai lahan bisnis, politik maupun 
kepentingan pribadi lainnya, olehnya itu, pesantren pula diharapkan untuk selalu 
senantiasa memperhatikan perkembangan zaman agar para santri senantiasa 
semangat belajar agama Islam, dengan diselingi pembelajaran umum. Dengan 
demikian, para santri banyak paham tentang agama Islam namun banyak paham pula 
tentang ilmu umum. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua dalam sejarah pendidikan 
nusantara tentunya memiliki keunikan tersendiri ketimbang institusi pendidikan 
sekuler, terutama dalam hal proses dan sistem pendidikannya. Pesantren juga 
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1. Pesantren Tradisional 
Pesantren tradisional menurut  keputusan bersama Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan Nasional, adalah pesantren yang tidak menawarkan kurikulum 
umum dalam sistem pendidikannya. Dengan kata lain, pelajaran agama menjadi 
kurikulum satu-satunya yang diajarkan dalam pesantren, tidak terjadi integrasi antara 
ilmu agama dan ilmu sekuler. Sebaliknya, pesantren modern biasanya 
mengkombinasikan antara kurikulum sekuler dan agama, dan proses pelaksanaan 
belajar mengajarnya tidak hanya tersentral di masjid, tapi juga di kelas. Kendatipun 
demikian, perbedaan ini masih terus menjadi perdebatan.43 
Dari berbagai pendapat di atas yang masih menjadi bahan perdebatan, kami 
mengambil kesimpulan bahwa, sebaiknya pesantren mengkombinasikan antara 
kurikulum agama dan kurikulum umum, agar para santripun di samping memiliki 
pengetahuan tentang agama para santripun memiliki ilmu umum yang menjadi bekal 
menjalani kehidupan dunia untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. 
Terkait karakteristik pesantren tradisional Muhtarom membagi kepada tiga 
mainstream, yaitu : 
a. Aspek Institusi 
Aspek ini bisa dilihat bagaimana pesantren menjadi institusi Islam 
pertama dalam sejarah pendidikan Indonesia. Ia tidak hanya bertugas 
mengembangkan pendidikan Islam lewat produksi santri tetapi pada saat yang 
bersamaan pesantren juga menjadi markas atau tolak perjuangan menghadapi 
penjajahan. Maka tidak salah kalau pesantren dikatakan memegang andil yang besar 
dalam rangka pencerdasan kehidupan bangsa serta pengembangan masyarakat. 
 
                                                                                                     




   
 
b. Akar Kesejarahan 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran pesantren dalam sejarah 
Indonesia tidak bisa dilepaskan dari peranan Wali Songo selaku tokoh penyebar 
Islam di Jawa. Menurut Suparjo, Wali Songo dalam menyebarkan Islam lebih dulu 
membangun pesantren. Mereka dianggap sukses dalam menempatkan pesantren 
sebagai titik tolak perjuangan minimal dengan membangun masjid sebagai tempat 
proses pengajaran Islam. Di samping mengajarkan Islam, Wali Songo juga 
menanamkan nilai-nilai Islam seperti kesederhanaan, keramah-tamahan, serta 
pentingnya persaudaraan sesama manusia. Kondisi ini menjadikan pesantren 
tradisional semakin  memperkuat eksistensi dan kesinambungannya sebagai institusi 
keagamaan. 
c. Budaya Adaptasi 
Menurut Suparjo, salah satu kelebihan pesantren tradisional adalah 
kemampuannya berdialog dengan budaya-budaya lokal. Pesantren tradisional 
memposisikan diri sebagai mitra atau partnership terhadap budaya lokal maka 
pesantren modern cenderung mengabaikannya bahkan menghancurkannya. Pesantren 
modern menitik beratkan pada transmisi ilmu pengetahuan secara formal dan yang 
lebih penting menjadikn kitab kuning tidak sebagai kitab utama dalam proses 
pengajarannya.44 
2. Elemen-elemen penting pada pesantren 
Ada lima elemen penting yang di sebutkan Dhoifer yang dikutip Muhaemin 
Latif, yaitu:45 
 
                                                                                                     
44Muhaemin Latif, Dialektika Pesantren Dengan Modernitas, h.47 




   
 
a. Pondok 
Istilah “pondok” secara literal berarti gubuk bambu atau bisa juga berasal dari 
funduq yang artinya hotel atau asrama. Pondok adalah ciri penting pada pesantren 
yang mengindikasikan asrama di mana santri tinggal. Menurut Dhoifer, sebagaimana 
yang dikutip Muhaemin Latif bahwa paling tidak ada tiga alasan penting mengapa 
pihak pesanren menyediakn pondok pada santrinya. Pertama, merujuk pada prinsip 
persamaan dan persaudaraan antara santri, kehidupan pesantren di harapkan tidak ada 
pembedaan yang berlatar perbedaan status sosial dan ekonomi. Kedua, dengan 
menyatukan santri di satu tempat  (pondok) akan memudahkan proses pengajaran. 
Hampir semua pesantren berada di desa-desa yang tidak ada model kost-kostan 
sebagaimana di perkotaan dan juga tidak tersedia perumahan perumahan yang cukup 
untuk dapat menampung santri-santri. Ketiga, kehidupan di pondok juga akan 
mempererat hubungan santri dengan kyai, dimana hubungan yang menggambarkan 
hubungan bapak dengan anak. 
Singkatnya, pondok menjadi elemen penting dalam tradisi pesantren dan 
menjadi penopang utama bagi pesantren untuk dapat terus berkembang, meskipun 
keadaan pondok sangat terbatas dari segi ukuran dan fasilitasnya, namun anak-anak 
muda yang berasal dari pedesaan tampaknya tidak mengalami kesulitan dalam 
melakukan proses adaptasi dengan lingkungan pesantren.   
b. Masjid 
Masjid adalah bagian integral dalam kehidupan pesanren. Ia tidak bisa 
dipisahkan dari pesantren dan diyakini sebagai tempat yang paling strategis untuk 
mengadakan proses belajar mengajar. Dalam sejarah pesantren, masjid dijadikan 




   
 
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren 
merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional. Sejak 
zaman Nabi, masjid telah menjadi pusat pendidikan Islam, artinya dimanapun 
muslim berada, masjid dijadikan sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, 
aktifitas administrasi dan cultural. Hal ini telah berlangsung selama 13 abad yang 
lalu sampai zaman sekarang, dan lembaga-lembaga pesantren memelihara terus 
tradisi ini. 
c. Kiai 
Kiai adalah tokoh kunci pada kehidupan pesantren yang artinya popularitas 
pesantren terletak pada popularitas kiai. Semakin terkenal kyainya, maka popularitas 
pesantren juga terdongkrak. Menurut Muthohar, sebagaimana yang dikutip 
Muhaemin Latif bahwa, kata kiai berasal dari bahasa Jawa “kijaji” yang artinya 
seseorang yang memiliki kualifikasi dalam hal pengajaran agama Islam. Singkatnya, 
proses untuk menjadi kiai tidak melewati jalur formal sebagaimana kualifikasi 
sarjana. Dengan kata lain, gelar kiai adalah gelar informal yang merupakan dari 
komunitas Islam atas keilmuan seseorang. 
Sejak Islam masuk Indonesia, para kiai selalu terjalin dalam oleh mata rantai 
intelektual yang tidak terputus. Ini berarti antara satu pesantren dengan pesantren lain 
terjalin hubungan intelektual yang sudah terjalin begitu lama dan ini juga bisa 
menggambarkan bagaimana sejarah perkembangan Islam tradisional. 
d. Santri 
Santri adalah elemen penting lain dalam kehidupan pesantren. Studi ini lebih 
berfokus pada makna umum dari santri sebagai pelajar di pesantren. Pengertian 
pertama menunjuk kepada siswa yang belajar di sekolah agama atau lebih dikenal 




   
 
orang Jawa yang mempelajari Islam secara serius, melaksanakan shalat Jumat, 
menunaikan shalat, dan seterusnya. Pengertian santri yang lain yang bisa 
dipertimbangkan adalah pelajar yang memiliki komitmen kepada penegakan Islam 
terlepas dari latar belakang sosial dan budaya. 
Ada beberapa alasan mengapa santri kemudian menetap di suatu pesantren 
sebagaimana berikut: 
1) Ia ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam secara lebih 
mendalam di bawah bimbingan kiai yang memimpin pesantren. 
2) Ia ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren baik dalam bidang 
pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan pesantren-pesantren 
terkenal. 
3) Ia ingin menyibukkan dirinya dengan kehidupan pesantren tanpa 
melibatkan diri dengan kehidupan sehari-harinya dengan keluarga. 
e. Kitab Kuning 
Kitab kuning adalah teks bahasa Arab yang berisi tentang ajaran-ajaran Islam 
yang pada umumnya juga ditulis dalam kertas kuning. Pesantren telah mengajarkan 
kitab-kitab klasik, khususnya karangan mazhab Syafiiyah. Pengajaran kitab-kitab 
kuning berbahasa Arab tanpa harakat biasanya mereka sebut dengan kitab gundul. 
Metode ini merupakan satu-satunya metoe yang secara formal diajarkan dalam 
komunitas pesantren di Indonesia. Sekarang ini kitab-kitab klasik yang di ajarkan di 
pesantren dapat di golongkan  menjadi beberapa kelompok jenis pengetahuan, yaitu : 
1) Nahwu-Shorof, terkait dengan gramatika bahasa Arab. Bentuk konkrit 
dari keahlian ini  cukup sederhana yaitu kemampuan mengaji dan 
mengajarkan dasar-dasar gramatika bahasa Arab seperti al-jurumiyah 




   
 
2) Fikih, dikenal sebagai sekumpulan produk hukum yang disyariatkan 
dalam Islam. Pengetahuan tentang hukum-hukum agama atau syariat 
pernah menguasai peta intelektual Islam. Pembakuan hukum Islam erat 
kaitannya dengan dominasi kekuasaan dalam sejarah Islam. 
3) Akidah, bidang ini membahas tentang keyakinan yang meliputi segala 
hal yang bertalian dengan kepercayaan dan keyakinan seorang muslim. 
4) Tasawuf adalah sebagian dari perkembangan ajaran Islam daripara sufi. 
Dalam kurung Islam dan rukun iman mengenai tasawuf memang tidak 
terdapat secara eksplisit. Ajaran Tasawuf sendiri dianggap berasal dari 
sebagai pengaruh ajaran agama atau filsafat lain yang akhirnya diadopsi 
dan disesuaikan dngann konsep islam.untuk itu terdapat pro dan kontra 
mengenai hal tersebut. Tentu saja hal ini tidak boleh bertentangan dengan 
fungsi iman kepada kitab kepada Allah, fungsi iman kepada Allah, dan 
fungsi al qur”an bagi immat manusia. 
5) Tafsir, salah satu bidang keahlian yang jarang dihasilkan oleh pesantren 
adalah tafsir. Hanya saja pesantren tidak memiliki perhatian yang serius 
pada bidang tafsir, terbukti dengan miskinnya referensi tafsir yang 
mereka miliki diperpustakaan mereka. 
6) Hadits, pada dasarnya kata hadits berasal dari bahasa arab yaiutu dari 
kata “Al Hadits” yang artinya adalah perkataan, percakapan ataun 
berbicara. Jika di artikan dalam kata dasarnya, maka pengertian hadits 
adalah setiap tulisan yang berasal dari perkataan ataupun percakapan 
Rasulullah Muhammad saw. dalam terminologi agama Islam sendiri, 




   
 
ataupun mencatat seluruh perkataan, perbuatan dan tingkah laku Nabi 
Muhammad saw. 
7) Bahasa Arab, pesantren banyak menelorkan alumni-alumni yang ahli 
dalam bahasa Arab. Hanya saja keahlian di bidang ini harus dibedakan 
dengan keahlian nahwu-shorof karena kebanyakan santri hanya mengerti 
konten bahasa arab dan bisa mempraktekannya dengan lancar, tetapi 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah)46 penelitian kulitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara factual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukana kumulasi dasar-dasarnya saja.47 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh di lapangan.48 
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dalam meningkatkan 
pembinaan dakwah santri di pesantren. 
 
                                                                                                     
46Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdaya 
Karya,1995), h.15. 
47Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.11. 
48Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet.IV; Jakarta : Bumi Aksara, 




   
 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa “ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan 
kegiatan.”49 penulis menggunakan lokasi penelitiannya di sebuah Pesantren  yang 
bernama Pesantren Darul Istiqamah, yang beralamatkan  di Jalan Mamoa Raya, No. 
24, Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain, 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi penelitian. Namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.50 Adapun pendekatan dan metode yang digunakan oleh peneliti 
ialah: 
1. Ilmu Komunikasi 
Yaitu ilmu yang diterapkan dalam berkomunikasi  kepada orang lain. 
Adapun metode yang dapat dilakukan yaitu, pertama metode kanalisasi yaitu kita 
harus benar-benar mengenal sasarannya yaitu khalayak, kita harus mengetahui 
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan kepada khalayak, sehingga bisa 
menyesuaikan diri dengan khalayak. Dalam bahasa sedehananya, kita dapat empati 
untuk diterima di khalayak. Kedua, metode informative, metode ini menjelaskan 
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suatu hal yang paling sederhana yaitu cukup dengan memberi suatu penerangan yang 
jelas tentang maksud pesan kepada khalayak. 
2. Ilmu Sosiologi 
Merupakan ilmu untuk menjabarkan dan menyaksikan peristiwa sosial yang 
terjadi di kalangan masyarakat. Adapun metode yang akan saya gunakan yaitu, 
pertama metode survei kelapangan, metode ini menerapkan secara turun dan 
langsung mengarah kelingkungan masyarakat untuk mengumpulkan data yang akurat. 
Kedua, metode studi kasus, merupakan sarana untuk melakukan penelitian mengenai 
kebenaran peristiwa. Metode ini melalui beberapa tahap seperti menamati individu, 
kelompok, dan kondisi. Metode ini memerlukan wawancara, quisioner, serta teknik 
dalam keterlibatan mendapat hasil kuantitatif.  
 
C. Sumber Data 
Ada pun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian atau objek yang 
diteliti atau data yang diperoleh. Data primer dapat di peroleh dari informan. Secara 
teknisi informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang kaya warna, 
detail, dan komprehensif mengenai apa, siapa, di mana, kapan, bagimana, dan 
mengapa. Dalam penelitian ini yang menjadi 3 informasi kunci (key informan) 
adalah: Kepala Pesantren Kelurahan Mangasa, pembina, dan para anak santri. 
2. Sumber data Sekunder 
Data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder yang 




   
 
dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literature buku, jurnal, majalah, 
Koran atau karya tulis lainnya. Atau pun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, 
foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara  sistematik gejala-gejala yang diselidiki.51 
Hal yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan 
metode observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat 
dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi 
observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara merupakan proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.52Dalam mengambil keterangan 
tersebut digunakan model snow-ball sampling yaitu menentukan jumlah dan 
sampel tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti bekerjasama dengan 
informan, yakni juri kunci informan adalah, Kepala Pesantren Kelurahan 
Mangasa, pembina, para anak santri. 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama 
                                                                                                     
51Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi ,Metodologi Penelitian. (Cet.VIII; Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 




   
 
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail 
bahan dokumenter terbagi beberapa macam yaitu auto biografi, surat-surat 
pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokomen pemerintah atau 
swasta, data deserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.53 
Tenknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada 
dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama  dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrument harus berkemampuan 
dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi: observasi, dokumentasi, wawancara (interview) dengan daftar 
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan (pedoman wawancara), kamera, alat  
perekam, dan buku catatan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan 
data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan 
teknik analisis data sebagai berikut : 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.54Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.55 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Teknik Analis Perbandingan (Komparatif)  
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah di peroleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan suatu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisa data kualitatif menurut  Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
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2008), h. 247. 




   
 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.56 
Dengan demikian, kesimpulan dari hasil penelitian ini sewaktu-waktu dapat 
berubah atau masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-




                                                                                                     




HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar 
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul Istiqomah Makassar 
Pondok pesantren Darul Istiqamah Makassar didirikan oleh K.H. Ahmad 
Marzuki Hasan pada tahun 1969-1970 di Maccopa Kabupaten Maros. Pada awal 
berdirinya, Pesantren ini hanya memilki ± 7 orang santri dan gubuk bambu sebagai 
asrama pemondokannya. 
Pada tahun 1980 K.H. Achmad Marzuki Hasan (Alm) melebarkan sayap 
dakwahnya dengan berbekal Yayasan Pembina Dakwah Islamiyah sebagai payung 
hukum, beliau juga mendirikan pesantren di tanah kelahirannya yaitu: Pesantren 
Darul Istiqamah yang lokasinya adalah di jalan Bulu Bicara Sinjai yang diawali 
dengan mengasuh anak-anak yatim dan anak-anak terlantar dalam panti asuhan Darul 
Istiqamah yang diketuai oleh beliau sendiri dan saat ini dilanjutkan oleh istri beliau 
(Hj. Andi Muthahharah K). Alhamdulillah beliau membina dan mendidik ratusan 
santri yang berasal dari dalam provinsi maupun luar provinsi. Pada suatu saat karena 
membludaknya jumlah santri dan kondisi asrama yang padat, maka pada tahun 1992 
beliau memutuskan untuk membuka cabang di Makassar yang sebelumnya diawali 
dengan pendirian Panti Asuhan yang bernama Hizbullah lalu dikembangkan dengan 
didirikannya Pesantren Darul Istiqamah Cabang Makassar pada tahun 1998. Lokasi 
tersebut merupakan tanah wakaf masyarakat, simpatisan dan dermawan Islam. 
Hingga pada bulan Juni 2015, Pesantren Darul Istiqamah Makassar 




   
 
At Thalḥah, untuk pembangunan Asrama Pesantren dan Masjid dan sejumlah sarana 
dan prasarana. Pembangunan asrama dan masjid ini berlansung selama 8 bulan, 
hingga asrama dan masjid pesantren ini diselesaikan, dan di resmikan pada tanggal 25 
Januari 2016. Peresmian Masjid dan asrama ini dihadiri oleh sejumlah tokoh agama, 
Pimpinan pondok pesantren Darul Istiqamah Makassar, Uztadz Rahmatullah Marzuki 
S. Pd.I dan pelaksana pembangunan Uztadz Fathullah Marzuki S. Th.I,. M. Th. I, 
para guru-guru, pemerintah setempat, para tamu undangan, dan diresmikan oleh 
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Sulawesi Selatan, H. M. 
Roem, M. Si. 
2. Profil Pondok Pesantren Darul istiqomah Makassar 
Nama Pesantren   : Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
    Makassar 
Alamat   : Jl. Mamoa Raya, No. 24, Kelurahan Mangasa, 
      Kec. Tamalate Kota Makassar 
Pendiri   : K.H. Ahmad Marzuki Hasan 
Tahun Berdiri   : 1998 
Pimpinan   : Rahmatullah Marzuki, S.Pd.I 
Jumlah Santri   : 182 Orang (83 diantaranya di asramakan) 
Jumlah Guru/Ustadz : 32 Orang 
Ciri khas   : Pesantren Khalafiyah 
3. Keadaan Masyarakat 
Dari awal berdirinya sampai saat ini, masyarakat begitu antusias dan dan 
sangat mendukung setiap program dan selalu turut berpartisipasi pada setiap kegiatan 




   
 
4. Visi dan Misi 
Adapun visi dari Pondok pesantren ini adalah “Membentuk kader-kader 
dai dan da’iyah yang berpendidikan dan berakhlak mulia dan selalu istiqamah dalam 
keyakinannya”. 
Dan adapun misi dari Pondok Pesantren Darul Istiqomah ini adalah: 
1. Membentuk siswa/alumni yang mampu dibldang Agama dengan tidak 
mengabaikan ilmu Umum 
2. Memberi landasan moral terhadap pengembangan llmu Pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) 
3. Mengartikulasikan lslam secara professional dalam konteks kehidupan 
bermasyakat 
5. Jenjang Pendidikan & Divisi 
1. Jenjang pendidikan yang ada antara lain : 
1. MI Darul Istiqamah Makassar (Tahun Berdiri 2001) 
2. MTs Darul Istiqamah Makassar (Tahun Berdiri 2001) 
3. MA Darul Istiqamah Makassar ( Tahun Berdiri 2001) 
2. Divisi Anatara Lain : 
1. Divisi Panti Asuhan Hizbullah Makassar  
2. Divisi Koperasi Pesantren Darul Istiqamah Makassar  
3. Divisi Penyelenggara Pernikahan 
4. Divisi Penyelenggara Aqiqah 
5. Divisi Penyelenggara Qurban 
6. Divisi LAZ, Infaq dan Shadaqah 




   
 
8. Divisi Penyelenggara Buka Puasa 
6. Sarana & Prasarana, Santri Dan Tenaga Pengajar 
1. Sarana & Prasarana 
Untuk Menunjang proses belajar mengajar, maka pesantren Darul 
Istiqamah Makassar telah menyiapkan sarana dan prasarana sebagai berikut: 
1. Tanah seluas 2500 m2 (Bersertifikat) 
2. Ruang belajar sebanyak 3 lokal 
3. Kantor sebanyak 1 Lokal 
4. Masjid dengan luas 30 x 30 meter 
5. Asrama 1 Lokal 
6. Dapur seluas 3 x 6 meter 
7. MCK seluas 4 x 4 meter 
Sarana dan prasarana tersebut berada di dalam  pesantren Darul 
Istiqamah Makassar. 





1.  Santri 102 80 182 
3. Jumlah Tenaga Pengajar 
Untuk mememuhi kebutuhan masyarakat dan menghadapi tantangan 
zaman dewasa ini, maka lembaga kami ditangani oleh Tenaga Pendidik yang 
professional di bidang mereka masing-masing diantaranya : 
1. Jamiah Islamiah madinah Al Munawwarah 




   
 
3. Pondok Moderen Gontor Jatim 
4. Pesantren Al Irsyad Al Islamyah Jateng 
5. Pondok Persatuan Islam Bangil (PERSIS) Jatim 
6. UNM, UNHAS, UIN,UNISMUH dan STAIM 





1.  Guru 14 18 32 
7. Kurikulum 
Kurikulum Pesantren Darul Istiqamah Makassar Yaitu : 
1. Kurikulum Pesantren 
2. Kurikulum Departemen Agama 
8. Waktu Dan Sistem Pendidikan 
Untuk memenuhi keterpenuhan terhadap kurikulum di atas, maka 
beberapa siswa diasramakan sehingga alokasi waktu untuk pendidikan dapat 
diefektifkan dengan alokasi sebagai berikut : 
1. Kurikulum Kem.Agama diajarkan mulai jam 07.15 s/d 14.00 
2. Kurikulum Pesantren di ajarkan di luar jam pelajaran di atas (sore dan 
malam). 
9. Kegiatan Santri 
Indoor 
1. Latihan dakwah/pidato 4.  Sport Club 
2. Kepramukaan 5.  Seni  Islamy (kaligrafi) 




   
 
7.    English club 10.  Keputrian 
8. Teather Islamic 11.  Cocok Tanam 
9. Seni Beladiri 12. Berternak 
Outdoor 
1. Camp  Da’wah 
2. Tadabbur Alam 
3. Jum’at Bersih (gotong royong) 
10. Sumber Pendanaan 
Pesantren Darul Istiqamah Cabang Makassar telah mendapat suplai dana 
yang pada awal berdirinya hingga saat ini banyak disokong oleh Simpatisan dan 
masyarakat sekitar, namun seiring meningkatnya kepedulian pemerintah terhadap 
lembaga pendidikan akhirnya kami mendapatkan bantuan dari Darmais dan Depsos 
(untuk panti asuhan), BOS/BOP (untuk Sekolah), Tunjangan Fungsional (untuk 
Guru) dan bantuan Dana  Gratis Pemkot Makassar. 
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B. Hasil Penelitian 
Data yang didapatkan di BAB ini adalah analisis penulis berdasarkan teori 
yang ada di BAB II dan data yang ada di BAB III dengan alat pengumpulan data 
yang penulis sampaikan di BAB III. Analisis data yang penulis gunakan adalah 
dengan menggunakan analisis kualitatif, artinya penulis menguraikan data-data dalam 
bentuk kalimat.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa pengurus sekaligus 
pembina pondok pesantren Darul Istiqomah Makassar mengenai bagaimana pola 
pembinaan dakwah pada santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Makassar. 
Adapun hasil wawancara yang kami peroleh dari beberapa pengurus 
sekaligus pembina Pondok Pesantren Darul Istiqomah Makassar sebagai berikut: 
1. Ust. Fathullah Marzuki, S. Th. I., M. Th. I 
Selaku direktur pendidikan dan pembinaan dakwah mengemukakan bahwa pola 
pembinaan dakwah pada santri yang diterapkan pada Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar untuk menghasilkan dai  yang berkualitas yaitu dengan cara: 
Yang pertama, pesantren ini memiliki visi misi yang mengarah kepada 
pembinaan dai atau muballigh, sesuai dengan nama yayasan pesantren ini,  yaitu 
Yayasan Pembina Dakwah Islamiyah (YPDI), dan salah satu tanda yang di sematkan 
pada santri bahwa mereka dalam pesantren ini tidak dipanggil sebagai santri putra 
dan santri putri namun kita memakai istilah panggilan yang lebih dekat dengan istilah 
dai yaitu Muballighah dan Muballighin. Karena pesantren ini memang memiliki 
tujuan utama di samping tujuan yang lain bagaimana para santri keluar di pesantren 
ini minimal bisa berdakwah dan minimal bisa menyampaikan kebenaran lewat 




   
 
selalu berupaya agar bagaimana mengisi para santri atau membekalinya dengan 
bebagai ilmu pengetahuan, sehingga para santri dapat mengaplikasikan ilmunya 
setelah ia kembali ke daerahnya masing-masing. Kami selalu mencoba dan berupaya 
menyelipkan pembelajaran dakwah disetiap kegiatan santri, baik kegiatan outdoor 
maupun indor, formal maupun non formal. Seperti halnya dalam pembelajaran formal 
kami selalu memancing para santri untuk berpendapat dan berani berbicara di depan 
umum, sehingga meningkatkan percaya dirinya  dalam menyampaikan dakwah 
nantinya, dalam pembelajaran formal yang kami  sudah jadwalkan, waktu, pembina 
dan santri yang bertugas, Karena kami memiliki kegiatan malam pembinaan iman dan 
taqwa atau yang biasa kami sebut “MABIT”, dalam kegiatan ini kami fokus dalam 
pembinaan dakwah, kami gilir para santri untuk taampil didepan untuk 
menyampaikan dakwahnya kemudian pembina bertugas untuk memberikan masukan-
masukan kepada para santri, agar santri mengetahui kesalahan-kesalahannya, mana 
yang harus diperbaiki. 
Di dalam pembinaan tersebut tentunya dibutuhkan sarana dan prasana yang 
di gunakan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar untuk menunjang kualitas 
pembinaan dakwah pada santri. Sarana dan prasarana yang kami gunakan dalam 
semua model kegiatan itu muaranya ke kecakapan dakwah, jadi segala yang bisa di 
fungsikan untuk menunjang proses pembinaan dakwah itu kita gunakan misalnya kita 
memiliki kegiatan di pesantren ini dan bagaimana pelaksaannya, adapun 
kegiataannya kami laksanakan 2 kali dalam sepekan pada malam hari yaitu pada 
malam senin dan kamis diadakan pelatihan dakwah khusus dan para santri di 
jadwalkan secara bergiliran untuk tampil di hadapan santri yang lain menyampaikan 




   
 
kami kenal dengan sebutan “MABIT” Dan kegiatan ini dilaksanakan di masjid 
pesantren dan diikuti seluruh santri, baik putra maupun putri, yang tentunya kami 
pisahkan antara santri putra dan putri, putra berada dilantai pertama dan putri berada 
dilantai ke dua masjid. Dalam kegiatan ini kami menggunakan microphone dan 
mimbar. Itu model utama pembinaan dakwah kepada santri tetapi seluruh kegiatan 
yang dilaksanakan di pondok pesantren ini, itu mengarah kepada pembinaan 
kecakapan berbicara dan berdakwah, misalnya dalam pembinaan pramuka muaranya 
kepembinaan bagaimana mereka para santri terlatih berbicara didepan umum.57 
Selain MABIT, banyak sekali kegiatan ekstrakurikuler para santri yang 
berkaitan tentang pola pembinaan dakwah pada santri, misalnya seni Islami 
(kaligrafi), dalam pembinaan seni kaligrafi ini sangatlah erat kaitannya dengan 
dakwah, seseorang bisa menyampaikan dakwah melalui tulisan dan lukisan seperti 
halnya  dalam kaligrafi, yang berisikan pesan-pesan dalam al Qur’an, hadits maupun 
pepatah Arab. Melalui seni kaligrafi ini apabila seseorang membacanya maka secara 
tidak langsung kita sudah menyampaikan dakwah, dengan demikian kami pula 
melatih para santri agar dapat membuat kaligrafi yang menarik, agar menarik 
perhatian untuk dibaca. 
Yang selanjutnya kegiatan rutin para santri diakhir semester ialah dakwah 
camp, dakwah camp ini, adalah salah satu latihan dakwah para santri yang hampir 
sama dengan MABIT (malam bina iman dan taqwa), perbedaanya ialah MABIT 
dilaksanakan dalam ruangan sedangkan dakwah camp kami laksanakan di luar 
ruangan atau di luar area pesantren, kegiatan ini sangat disukai para santri karena 
kegiatan ini bersentuhan lansung dengan alam sehingga para santri lebih santai dalam 
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menerima materi, dan membuat naskah atau materi dakwah, kegiatan dakwah camp 
ini biasanya kami barengi dengan kegiatan tadabbur alam, yang dalam kegiatan ini 
para santri ditugaskan membuat materi dakwah dengan melihat alam sekitar, dengan 
demikian secara tidak lansung kami memberikan pemahaman kepada santri bahwa 
membuat materi dakwah bisa saja melalui perenungan atas ciptaan Allah swt. 
Selain itu, kegiatan para santri yang bersentuhan dengan lingkungan sekitar 
ialah jum’at bersih (gotong royong), kegiatan ini dilaksakan pada jum’at pagi dengan 
mengajak masyarakat sekitar lingkungan pesantren untuk bergotong royong, dengan 
demikian kami dari pembina berharap agar para santri bisa berbaur dan mendapat 
penilain positif dari masyarakat, dan para santri secara tidak lansung memberikan 
contoh yang baik bagi masyarakat tentang kebersihan dan ini pula  bahagian dari 
aktivitas dakwah. 
Tak lupa pula bercocok tanam dan berternak, menjadi kegiatan setiap rutin 
setiap hari para santri, para santri dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap 
kelompok mendapat satu bedeng untuk ditanami dan setiap kelompok bertanggung 
jawab atas tanamannya masing-masing,  kegiatan ini bertujuan untuk melatih para 
santri diajar untuk bersabar dalam merawat tanaman, bertanggung jawab atas 
tanamannya, dan membantu pula kebutuhan dapur, karena yang kami tanam seperti, 
kangkung, terong, cabai dan lain sebagainya. Sedangkan berternak kami khususkan 
untuk santri laki-laki, dan sampai saat ini binatang ternak yang kami pelihara adalah 
ayam dan hasil dari berternak ini kami manfaatkan apabila kami kedatangan tamu, 
dan kegiatan diluar area pesantren misalnya dakwah camp dan tadabbur alam.58 
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Adapun jenis pembinaan yang kami diterapkan di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah yaitu: 
Yang pertama, pembinaan kedisiplinan ibadah kemudian kedisiplinan 
kebersihan, kedisiplinan belajar, kedisiplinan mengikuti kegiatan sehari-hari misalnya 
penjadwalan mandi, belajar, membersihkan, itu semua kami kontrol dalam bentuk 
absensi. Jika dikaitkan dengan dakwah kita memberikan pemahaman dasar kepada 
santri bahwa kedisiplinan ibadah, belajar, dan lain sebagainya itu bagian dari upaya 
untuk menjadi dai yang berkualitas dan menunjang dakwah kedepan, karena 
berdakwah bukan hanya sekedar penyampaian kebenaran secara lisan diatas mimbar 
akan tapi berdakwah dimulai dari pribadi sendiri, memperbaiki akhlak, kedisiplinan, 
penampilan, sehingga semua orang bisa mengikuti apa yang kita lakukan dan ini pula 
bahagian dari dakwah. sehingga kami memberikan pemahaman kepada santri bahwa 
itu semua akan menunjang keberhasilan dakwah kedepannya. Karena banyak didapati 
seseorang yang hebat dalam berbicara, beretorika namun memiliki akhlak yang 
kurang baik, tentunya ini tidak sesuai dengan profil dakwah dalam islam sehingga 
mempengaruhi keberhasilan dakwah yang disampaikan. Jadi menjadi seorang dai 
yang baik diawali dari membangun diri dalam hal kebaikan. 
Kemudian, pengaruh  lingkungan sekitar yang kurang baik terhadap 
pembinaan dakwah pada santri, merupakan tantangan  besar bagi pesantren, 
bagaimana  menangani faktor lingkungan yang kurang baik, karena lingkungan 
sangatlah berpengaruh dan berperan untuk membentuk karakter dan bagi pembinaan 
kepada santri. dan pesantren ini terletak ditengah pemukiman kota Makassar yang 
dimana lingkungan sekitar sangatlah berpengaruh dan sebagaimana diketahui bahwa 




   
 
pesantren memiliki strategi khusus untuk menanggulangi hal-hal demikian, yang 
pertama seluruh santri kami larang untuk keluar dari area pesantren kecuali atas izin 
pembina. Adapun solusi dari segi eksternal, kami dari pihak pesantren melarang keras 
agar supaya tidak ada orang dari luar masuk ke pesantren diwaktu yang tidak wajar 
seperti waktu belajar, istirahat, dan malam hari, kecuali pada sore hari untuk berbaur 
berolahraga bersama para santri karena kami juga menginginkan para santri tidak 
tertutup sama sekali dengan lingkungan luar dan dianggap tidak ada komunikasi sama 
sekali dengan lingkungan sekitar. Akan tetapi diwaktu-waktu tertentu tersebut seperti 
halnya waktu belajar dan dimalam hari maka itu akan sampaikan bahwa masyarakat 
dilarang masuk. Untuk  menghindari hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat 
mempengaruhi santri kejalan yang tidak baik. Kemudian kaitannya dengan 
pembinaan dakwah dengan lingkungan sekitar yang kurang baik maka kami dari 
pihak pesantren akan bekerja keras agar para santri tidak terjerumus kepergaulan 
yang tidak baik, dan ini merupakan upaya dalam menciptakan dai yang berakhlak 
mulia. 
Kemudian peluang dari pembinaan dakwah pada santri ialah, ketua yayasan, 
Rahmatullah Marzuki, S.Pd.I selalu mendukung setiap kegiatan para santri, baik 
dukungan moril dan materil baik formal maupun non formal, beliau selalu 
menfasilitasi setiap kegiatan positif santri, seperti MABIT, dakwah camp, tadabbur 
alam, bertani, berternak, kepramukaan, jum’at bersih (gotong royong) maupun 
pembinaan kesenian (kaligrafi), ketua yayasan berharap melalui kegiatan-kegiatan 





   
 
Peluang kedua ialah, pemerintah setempat selalu memberikan izin apabila 
kami ingin melaksanakan kegiatan out door, seperti di bidang kepramukaan, kami 
mempunyai kegiatan yang kami sebut “PERSAMI” atau perkemahan sabtu minggu, 
kegiatan ini kami adakan di lapangan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar, 
namun kami dari pihak pesantren tidak menyia-nyiakan kepercayaan itu, dengan 
memberikan pemahaman kepada santri agar tidak mengganggu, terutama pengguna 
jalan karena lokasi lapangan kami berada di pinggir jalan, dan kami usahakan 
kegiatan kami tidak mengganggu kenyamanan dan waktu istirahat masyarakat. 
Peluang selanjutnya ialah, orang tua para santri menyerahkan sepenuhnya 
anaknya untuk dibina, baik kegiatan formal dalam area pesantren, maupun kegiatan 
non formal yang diadakan diluar ruangan, kami selalu menanamkan kepercayaan 
orang tua para santri, bahwa tujuan utama kami ialah membentuk dan menciptakan 
santri dan alumni yang hebat dalam berdakwah, tentunya ini menjadi tanggung jawab 
kami selaku, pembina menjaga para santri.59 
Untuk tahap pendidikan selanjutnya, Terlepas dari tujuan pembinaan dakwah 
pada tahap selanjutnya  kami sudah memiliki santri-santri yang apabila pulang ke 
daerah masing-masing mereka  sudah bisa berdakwah dan ini sudah terealisasi dan 
kami mengetahuinya dari pengakuan orang tua maupun orang-orang terdekat santri. 
Adapun peluang dan manfaat untuk pendidikan selanjutnya kami mengharapkan para 
alumni Pondok Pesantren Darul Istiqomah Makassar dapat tampil beda dari segi 
berdakwah dengan teman-temannya yang lain dijenjeng pendidikan selanjutnya, 
karena telah dibekali ilmu-ilmu pengetahuan tentang menjadi seorang dai yang baik 
dan berkualitas, oleh karena itu pesantren dalam mengisi kehadiran santri lebih fokus 
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dalam pembinaan, baik dari segi ilmu, kecakapan berbicara, dan syarat-syarat 
menjadi seorang da’i yang berkualias. Barulah setelah mereka kembali kekampung 
halaman masing-masing mereka akan mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan 
selama di Pesantren. Dan kami rasa ini merupakan sebuah bentuk keberhasilan 
pesantren dalam membina dakwah para santrinya. Sehingga kami simpulkan bahwa 
keberhasilan itu sudah mulai terlihat bukan hanya setelah dia menjadi alumni akan 
tetapi sudah mulai terlihat sejak para santri masih mengenyam pendidikan di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Makassar ini. Dan kaitannya dengan dakwah, kami sudah 
memiliki banyak alumni yang sudah menjadi ustadz dan ustadzah. 
Adapun harapan pesantren setelah diterapkannya pembinaan dakwah 
dipondok pesantren darul istiqamah, yang pertama, melalui pembinaan dakwah ini, 
pesantren ini mendapat penilaian dari masyarakat bahwa pesantren Darul Istiqamah 
Makassar ini memiliki tujuan utama yakni mencetak para dai masa depan, bukan 
penilaian bahwa pesantren adalah tempatnya orang-orang yang tidak mampu, 
tempatnnya orang-orang nakal, dan pelarian ketika tidak lulus di sekolah umum, dan 
itulah akan kami jawab, Bahwa  pesantren Darul Istiqamah Makassar ini, memiliki 
Visi dan Misi tersendiri untuk menciptakan para santri yang unggul dalam segala 
bidang baik agama maupun pelajaran umum.60 
2. Ust Muh. Asdar, S.Pd.I 
Beliau adalah salah satu penanggung jawab asrama mengemukakan bahwa, 
para santri memang ditutut untuk lebih mendalami pelajaran dakwah karna pesantren 
ini memiliki tujuan utama, yakni menciptakan Muballigh yang profesional agar dapat 
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menyampaikan ajaran islam di kampung halamannya masing-masing. Oleh karena 
itu, pesantren ini selalu berupaya meningkatkan kualitas pembinaannya, baik dalam 
kegiatan formal maupun non formal, kami selalu menyelipkan pembelajaran dakwah 
disetiap kegiatan santri. Dengan demikian santri sadar akan pentingnya pembelajaran 
dakwah. menurut pengakuan salah satu orang tua santri yang berada di flores 
menyatakan bahwa, ”al hamdulillah anak saya sudah beberapa kali mengisi ceramah 
ramadhan dan membuat kami sekeluarga bangga”, ini saya rasa merupakan salah satu 
bentuk keberhasilan dari pembinaan pesantren kepada para santri. 
Oleh karena itu, dalam pembinaan dakwah para santri apapun yang ada 
didalam pondok pesantren ini yang dapat menunjang pembinaan itu, semuanya kami 
manfaatkan. Seperti halnya masjid yang dapat menampung seluruh santri, sehingga 
pembinaanya lebih efektif karena seluruh santri dapat menyaksikan teman-temanya 
berceramah di depan, sehingga secara tidak lansung para santri sudah bisa belajar dari 
temannya yang mendapatkan masukan dari pembina sehingga tiba giliran santri 
tersebut bertugas, maka ia sudah dapat memperbaiki kesalahannya. Begitupun sarana 
dan prasana lainnya seperti sound system, mimbar, buku ceramah, buku tulis dan lain 
lain. 
Adapun jenis pembinaan dakwah di pondok pesantren ini, yang kami gunakan 
yaitu bagaimana para santri selalu dipahamkan bahwa dalam menyampaikan dakwah 
bukan hanya berbicara di depan jamaah, melainkan dakwah yang paling besar 
pengaruhnya yakni dakwah melalui perbuatan,orang bisa melihat kebaikan dari diri 
kita sehingga secara perlahan kita menjadi contoh dan secara tidak lansung kita sudah 




   
 
pribadi, atau internal para santri, sebelum ia berdakwah didepan umum, jadi Tugas 
kami dari pembina hanya mengisi dan mengarahkan secara terus menerus. 
Saya selaku pembina asrama santri selalu berusaha menjaga para santri agar 
tidak terjerumus kehal-hal yang kurang baik. Karena lingkungan  sangatlah 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter para santri. Karena apabila mereka 
terjerumus kepergaulan yang kurang baik, maka akan semakin sulit pula dalam 
menciptakan para kader-kader da’i, Oleh karena itu kami dari pihak pesantren, 
khususnya kami dari pembina asrama selalu berupaya mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkan, agar pembinaan dakwah tersebut mudah untuk dilakukan. 
Untuk  tahap pendidikan selanjutnya,  kami mengharapkan kepada seluruh 
santri binaan kami agar dapat menjadi contoh bagi teman-temannya, membawa nama 
baik pesantren dan membanggakan orang tuanya masing-masing, selain itu pula kami 
mengharapkan bahwa kedisiplinan, pembinaan akhlak yang kami berikan itu bisa 
menjadi bekal, minimal untuk menjalani kehidupan mereka selanjutnya. 
Harapan kedua setelah diterapkannya pembinaan dakwah ini, yaitu, saya 
berharap dengan adanya pembinaan ini, para santri semakin taat beribadah kepada 
Allah swt, dan meningkatkan rasa kepedulian terhadap sesama, sehigga ini menjadi 
ladang pahala dan amal jariyah bagi pendiri, pembina, guru-guru maupun para 
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3. Ust. Alauddin, S. Pd.I 
Beliau  adalah salah satu ustadz Di Pondok Pesantren Darul Istiqamah yang 
sudah mengabdi sejak didirikannya pesantren ini, beliau berpendapat bahwa di- 
pesantren ini memiliki pola pembinaan dakwah yang sangat sederhana yakni mengisi 
para santri dengan ilmu agama, kemudian dibimbing dan para santri diminta untuk 
mengembangkan ilmu tersebut, dan menuangkannya dalam berbagai kegiatan yang 
telah di sediakan oleh pembina pesantren sepeti MABIT, dan Dakwah Camp. 
Saya melihat pimpinan pondok pesantren selalu mendukung setiap program 
para pembina, seperti Dakwah Camp beliau selalu menfasilitasi apa yang menjadi 
kebutuhan disetiap kegiatan  begitu pula  kegiatan yang dilaksanakan dalam 
lingkungan pesantren. 
Dari jenis pembinaan kami selaku pembina selalu berupaya memberikan 
peraturan-peraturan kepada santri agar kegiatannya tertata khususnya dalam 
kehidupannya di asrama sehingga mempermudah para pembina dalam membina 
karakter para santri, disinilah pembinaan dakwah dimulai dengan membentuk 
karakter santri terlebih dahulu. 
Dari pembinaan tersebut, tentunya kami dari pembina memiliki tantangan 
tersendiri, misalnya dalam menjaga santri dari pergaulan bebas karena ini sudah 
menjadi tanggung jawab kami sebagai pembina, dan selalu berusaha mengisi waktu 
luangpara santri dengan kegiatan bermanfaat, seperti membersihkan, gotong royong 
serta membuat karya dan berkebun, hingga para santri tak memiliki waktu untuk 
bergaul dengan lingkungan yang bisa dikatakan kurang baik. 
Olehnya itu, setelah pembinaan tersebut, saya berharap kepada seluruh santri 




   
 
Istiqamah Makassar, mudah-mudahan para alumni ini menjadi harapan bagi 
orangtuanya sehingga kami merasa berhasil dalam membina para santri.62 
C. Pembahasan 
Beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dari hasil penelitian ini, 
kesimpulan yang dapat kita ambil yaitu: 
1. Pola Pembinaan Dakwah Pada Santri di Pondek Pesantren Darul Istiqamah 
Makassar 
Pola pembinaan dakwah yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu: 
a. Pembiaan dakwah melalui pembelajaran formal, yaitu: 
1. Memperluas wawasan para santri  
Para pembina  dan guru-guru di pondok pesantren selalu berupaya di 
setiap waktu pembelajaran dan di setiap waktu kegiatan sekolah untuk 
cenderung mengisi ilmu agama Islam, mengkaitkan antara pelajaran umum 
dengan pelajaran agama Islam, agar  para santri dapat berwawasan luas, 
bukan hanya berbasis umum akan tetapi berbasis ilmu Agama Islam, 
sehingga dalam hal ini dapat mempermudah pembentukan kader dai yang 
berkualitas. Karena dai yang berwawasan luas akan dengan mudah 
memberikan pemahaman dan penjelasan kepada setiap pertanyaan dan 
permasalahan umat. Hal ini  diperkuat oleh hasil wawancara peneliti bersama 
direktur bagian pendidikan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar 
ustadz Fatullah Marzuki S. Th.I,. M.Th.I, mangemukakan bahwa: 
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”pesantren ini selalu berupaya agar bagaimana mengisi para santri atau 
membekalinya dengan bebagai ilmu pengetahuan, sehingga para santri dapat 
mengaplikasikan ilmunya setelah ia kembali ke daerahnya masing-masing. 
Kami selalu mencoba dan berupaya menyelipkan pembelajaran dakwah 
disetiap kegiatan santri, baik kegiatan outdoor maupun indor, formal maupun 
non formal”.63 
 
Hal di atas diperkuat oleh pendapat yang disampaikan Ustadz 
Alauddin S. Pd.I mengemukakan bahwa: 
“pesantren ini memiliki pola pembinaan dakwah yang sangat 
sederhana yakni mengisi para santri dengan ilmu agama, kemudian 
dibimbing dan para santri diminta untuk mengembangkan ilmu tersebut, dan 
menuangkannya dalam berbagai kegiatan yang telah di sediakan oleh 
pembina pesantren sepeti MABIT, dan Dakwah Camp”.64 
 
Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hal pertama 
yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar dalam membina 
dakwah para santrinya ialah, membentuk para santri yang berwawasan luas,  
terutama ilmu tentang pembelajaran agama Islam dan tidak pula melupakan 
pembelajaran umum. 
2. MABIT (malam bina iman dan taqwa) 
Pola kedua yang digunakan dalam pembinaan dakwah pada santri yaitu, 
memberikan program khusus pelatihan menjadi Muballigh dan muballigah 
yang berkualitas, yang didalam pondok pesantren ini di kenal dengan istilah 
“MABIT” malam bina iman dan taqwa, kegiatan ini dilaksanakan di Pondok 
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Pesantren Darul Istiqamah Makassar dua kali dalam sepekan yakni pada 
malam senin dan jum’at, dalam kegiatan ini para santri ditugaskan satu 
persatu menyampaikan dakwahnya didepan pembina dan teman-temannya, 
kemudian diberi masukan, ataupun saran dari pembina agar para santri fokus 
dalam mempelajari bagaimana menjadi seorang dai yang professional, saran 
dan masukan para pembina ini pula bertujuan agar santri yang belum 
mendapat giliran mendapat pelajaran agar dapat memperbaiki kesalahannya 
sebelum tampil. 
Pernyataan ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti bersama direktur 
bagian pendidikan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar ustadz 
Fatullah Marzuki S. Th.I,. M.Th.I, mangemukakan bahwa: 
 
“Dalam pembelajaran formal yang kami  sudah jadwalkan, waktu, 
pembina dan santri yang bertugas, Karena kami memiliki kegiatan malam 
pembinaan iman dan taqwa atau yang biasa kami sebut “MABIT”, dalam 
kegiatan ini kami fokus dalam pembinaan dakwah, kami gilir para santri 
untuk taampil didepan untuk menyampaikan dakwahnya kemudian pembina 
bertugas untuk memberikan masukan-masukan kepada para santri, agar santri 
mengetahui kesalahan-kesalahannya, mana yang harus diperbaiki”.65 
 
Hal yang senada disampaikan pula oleh ustadz Alauddin S.Pd.I, beliau 
salah guru di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar mengemukakan 
bahwa:  
“Pesantren ini memiliki pola pembinaan dakwah yang sangat 
sederhana yakni mengisi para santri dengan ilmu agama, kemudian dibimbing 
dan para santri diminta untuk mengembangkan ilmu tersebut, dan 
                                                                                                     




   
 
menuangkannya dalam berbagai kegiatan yang telah di sediakan oleh pembina 
pesantren sepeti MABIT, dan Dakwah Camp”.66 
Dari kedua pendapat diatas memberikan pemahaman bahwa, pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Makassar memberikan pelatihan dakwah khusus, 
salah satunya ialah MABIT (malam bina iman dan taqwa), melalui kegiatan 
MABIT ini, para santri fokus untuk belajar menjadi seorang dai daiyah yang 
hebat. 
b. Pembinaan dakwah melalui pembelajaran non formal, yaitu: 
Jenis pembinaan dakwah yang selanjutnya dilakukan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar melalui pembelajaran non formal ialah: 
1. Membentuk karakter santri yang berakhlakul karimah 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah terelebih dahulu menciptakan karekter 
santri yang yang berakhlakul karimah, memperbaiki akhlak pribadi, kedisiplinan, 
baik dalam hal ibadah, belajar maupun kedisiplinan dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari sebagai seorang santri. Sehingga setelah pembentukan dasar tersebut, 
akan mempermudah bagi para pembina untuk membentuk para santri menjadi 
seorang dai yang profesional. Karena berdakwah bukan hanya melalui lisan yang 
disampaikan di atas mimbar atau majelis, namun pada dasarnya dakwah yang 
paling ampuh yakni berdakwah melalui amal perbuatan, kepribadian yang baik 
yang dapat dicontoh oleh orang lain maka itu pula bahagian dari dakwah, karena 
seorang dai menjadi contoh bagi mad’u, maka sepantasnya seorang dai harus 
memiliki karakter dan akhlak yang baik agar sesuai dengan dakwah yang 
disampaikan sehingga mempermudah dalam mencapai tujuan dakwah itu sendiri, 
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dan Allah swt sangat membenci orang yang mengatakan sesuatu namun tidak 
sesuai dengan tingkah laku  atau perbuatannya. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, QS. aṣ Ṣaff/61 : 2 dan 3 
                              
        
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan?Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.67 
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya yang berjudul Tafsir Al 
Mishbah menjelaskan bahwa maksud dari ayat di atas yaitu: 
Mereka yang tidak menyucikan Allah swt., menyimpangdari  sistem 
yang berlaku dan menyendiri padahal semua menyucikan-Nya, sungguh sikap 
mereka itu harus diluruskan. Kaum beriman telah menyadari hal tersebut, 
bahkan ada yang telah menyatakan siapnya untuk berjuang dalam rangka 
menyucikan Allah, tetapi ketika tiba saatnya, mereka mengingkari janji. Ayat 
di atas mengecam mereka dengan memanggil mereka dengan panggilan 
keimanan sambil menyindir bahwa dengan keimanan itu mestinya tidak 
berlaku demikian. Allah berfirman: Hai orang-orang yang mengaku beriman, 
kenapa kami mengatakan yakni berjanji akan berjihad atau mengapa kamu 
mengucapkan apa yang tidak kamu perbuat yakni tidak sesuai dengan 
kenyataan? Amat besar kemurkaan disisi Allah, bahwa kamu mengatakan apa 
yang tidak kamu perbuat.68 
 
Dari ayat dan tafsir di atas sangat jelas memberikan penjelasan bahwa, 
Allah swt dan Rasulullah Muhammad saw, sangat melarang apabila kita berkata 
sesuatu yang tidak kita kerjakan, maka sangat jelas bahwa menjadi seorang dai 
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yang hebat berbicara harus membarengi dengan memperbaiki pribadi dan akhlak 
terlebih dahulu agar yang dikatakan (materi dakwah) sesuai dengan yang 
dikerjakan. 
Hal yang serupa diatas dikemukakan pula oleh ustadz Fatullah Marzuki, 
yang berpendapat bahwa: 
“Berdakwah bukan hanya sekedar penyampaian kebenaran secara lisan 
diatas mimbar akan tapi berdakwah dimulai dari pribadi sendiri, memperbaiki 
akhlak, kedisiplinan, penampilan, sehingga semua orang bisa mengikuti apa yang 
kita lakukan dan ini pula bahagian dari dakwah. sehingga kami memberikan 
pemahaman kepada santri bahwa itu semua akan menunjang keberhasilan 
dakwah kedepannya. Karena banyak didapati seseorang yang hebat dalam 
berbicara, beretorika namun memiliki akhlak yang kurang baik, tentunya ini 
tidak sesuai dengan profil dakwah dalam islam sehingga mempengaruhi 
keberhasilan dakwah yang disampaikan. Jadi menjadi seorang da’I yang baik 
diawali dari membangun diri dalam hal kebaikan”.69 
 
Pendapat yang sama dikemukakan pula oleh ustadz Muh. Asdar, 
mengemukakan bahwa: 
“Para santri selalu dipahamkan bahwa dalam menyampaikan dakwah 
bukan hanya berbicara di depan jamaah, melainkan dakwah yang paling besar 
pengaruhnya yakni dakwah melalui perbuatan,orang bisa melihat kebaikan dari 
diri kita sehingga secara perlahan kita menjadi contoh dan secara tidak lansung 
kita sudah mengajak orang dalam hal kebaikan. Jadi intinya kami selalu 
memperbaiki akhlak pribadi, atau internal para santri, sebelum ia berdakwah 
didepan umum, jadi Tugas kami dari pembina hanya mengisi dan mengarahkan 
secara terus menerus”.70 
 
Dari dua pendapat diatas, mengemukakan bahwa, Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Makassar pertama-tama membina akhlakul karimah dan 
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kedisiplinan para santri, apabila telah terbentuk, dengan demikian pembina akan 
mudah menjadikannya seorang dai yang professional, karena seorang dai yang 
hebat selalu menyelaraskan antara perbuatan dan perkataanya. 
2. Dakwah Camp 
Dakwah camp merupakan salah satu program non formal Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Makassar yang digunakan dalam membina dakwah 
para santri, dalam kegiatan ini santri akan diberikan pelatihan menjadi seorang 
dai di alam yang terbuka, berbeda halnya dengan MABIT yang dilaksanakan di 
dalam lingkungan pesantren. Dakwah camp bertujuan untuk agar para santri bisa 
lebih santai dalam menerima materi dari pembina dan membuat materi dakwah. 
Pendapat di atas diperkuat oleh ustadz fatullah Marzuki, beliau 
berpendapat bahwa: 
“Kegiatan rutin para santri diakhir semester ialah Dakwah Camp, 
Dakwah Camp ini, adalah salah satu latihan dakwah para santri yang hampir 
sama dengan MABIT (malam bina iman dan taqwa), perbedaanya ialah MABIT 
dilaksanakan dalam ruangan sedangkan dakwah camp kami laksanakan di luar 
ruangan atau di luar area pesantren, kegiatan ini sangat disukai para santri karena 
kegiatan ini bersentuhan lansung dengan alam sehingga para santri lebih santai 
dalam menerima materi, dan membuat naskah atau materi dakwah”.71 
Hal ini disampaikan pula oleh ustadz Alauddin, mengemukakan bahwa: 
“Saya melihat pimpinan pondok pesantren selalu mendukung setiap 
program para pembina, seperti Dakwah Camp beliau selalu menfasilitasi apa 
yang menjadi kebutuhan disetiap kegiatan  begitu pula  kegiatan lain yang 
dilaksanakan dalam lingkungan pesantren”.72 
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Kedua pendapat diatas  memeberikan penjelasan bahwa Dakwah Camp 
adalah salah satu pola pembinaan dakwah pada santri di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar. 
3. Tadabbur Alam 
Dalam kegiatan tadabbur alam ini, para santri diajak untuk melihat alam 
sekitar, disinalah para santri di berikan meteri oleh pembina, dan para santri 
ditugaskan untuk mempelajari dan mengamati alam sekitar, kegiatan ini 
bertujuan agar para santri berfikir, dengan demikian muncullah perenungan 
bahwa betapa besar kuasa Allah swt menciptakan alam semesta ini, tujuan lain 
dari tadabbur alam ini ialah menciptakan karakter Islami para santri, 
meningkatkan kepercayaan dan keimanan kepada Allah swt, karena sifat 
kesadaran dan keimanan inilah yang harus selalu senantiasa dimiliki oleh seorang 
dai yang hebat. 
Pernyataan ini dikemukakan pula oleh, ustadz Fatullah Marzuki, mengatakan 
bahwa: 
“Kegiatan dakwah camp ini biasanya kami barengi dengan kegiatan tadabbur 
alam, yang dalam kegiatan ini para santri ditugaskan membuat materi dakwah 
dengan melihat alam sekitar, dengan demikian secara tidak lansung kami 
memberikan pemahaman kepada santri bahwa membuat materi dakwah bisa saja 
melalui perenungan atas ciptaan Allah swt”.73 
 
4. Pembinaan seni Islami (Kaligrafi) 
                                                                                                     
73Fatullah Marzuki, Direktur Bidang Pendidikan dan Pembinaan Dakwah Pondok Pesantren 





   
 
Salah satu program ekstrakurikuler  di  Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Makassar ini ialah, pembinaan seni Islami (kaligrafi). Dan seni kaligrafi ini bisa 
menjadi salah satu alat untuk menyampaikan pesan dakwah atau bisa disebut 
dakwah bil Qalam, pesan dakwah dapat dituangkan dalam bentuk kesenian 
kaligrafi, dibuat dengan semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian, agar 
orang melihatnya dan dapat mengambil pesan dari tulisan tersebut. 
Hal ini pula dijelaskan oleh ustadz Marzuki, mengemukakan bahwa: 
“Selain MABIT, banyak sekali kegiatan ekstrakulikuler para santri yang 
berkaitan tentang pola pembinaan dakwah pada santri, misalnya seni Islami 
(kaligrafi), dalam pembinaan seni kaligrafi ini sangatlah erat kaitannya dengan 
dakwah, seseorang bisa menyampaikan dakwah melalui tulisan dan lukisan 
seperti halnya  dalam kaligrafi, yang berisikan pesan-pesan dalam Al qur’an, 
hadits maupun pepatah Arab. Melalui seni kaligrafi ini apabila seseorang 
membacanya maka secara tidak langsung kita sudah menyampaikan dakwah, 
dengan demikian kami pula melatih para santri agar dapat membuat kaligrafi 
yang menarik, agar menarik perhatian untuk dibaca”.74 
 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa berdakwah bukan hanya 
semata-mata melalui lisan, namun dakwah pula dapat disampaikan melalui 
tulisan. Maka dengan demikian seni islami (kaligrafi) perlu pula dikembangkan 
dan perhatikan karena selain melatih para santri untuk meperindah tulisan 
disamping itu pula dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alat atau media 
dakwah. 
5. Soft skill (keterampilan) 
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Soft skill adalah suatu keterampilan, kemampuan atau bakat yang ada pada 
diri tiap manusia, keterampilan ini bisa dikatakan sudah menjadi sifat atau 
kebiasaan pribadi, keterampilan sosial yang dapat di contoh oleh orang lain. Pola 
ini digunakan untuk  mengembangkan keterampilan, bakat atau potensi yang ada 
dalam diri manusia, seperti halnya keterampilan yang diberikan kepada santri di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar, antara lain: 
1. Bercocok Tanam dan Berternak 
a. Bercocok tanam di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar 
sudah menjadi kegiatan rutin para santri, para santri pada pagi dan 
sore hari, dengan jadwal yang sudah disusun para santri selalu 
bersemangat untuk memelihara tanamannya, karena pada kegiatan 
bertani ini mereka diberi tugas untuk menjaga dan memelihara 
tanamannya. Selain menjadi kegiatan keterampilan, bercocok tanam 
ini pula, secara tidak lansung membantu perekonomian pesantren. 
b. Berternak ini pula sudah menjadi kegiatan rutin para santri laki-laki 
di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar, keterampilan 
inipula memiliki tujuan yang sama dengan bertani, yakni melatih 
dan mengembangkan bakat berternak para santri dan membantu 
perekonomian pesantren dalam kegiatan-kegiatan tertentu. 
Mengenai ke dua hal ini, ustadz fatullah marzuki kembali 




   
 
“Tak lupa pula bercocok tanam dan berternak, menjadi 
kegiatan setiap rutin setiap hari para santri, para santri dibagi menjadi 
beberapa kelompok dan setiap kelompok mendapat satu bedeng untuk 
ditanami dan setiap kelompok bertanggung jawab atas tanamannya 
masing-masing,  kegiatan ini bertujuan untuk melatih para santri diajar 
untuk bersabar dalam merawat tanaman, bertanggung jawab atas 
tanamannya, dan membantu pula kebutuhan dapur, karena yang kami 
tanam seperti, kangkung, terong, cabai dan lain sebagainya. 
Sedangkan berternak kami khususkan untuk santri laki-laki, dan 
sampai saat ini binatang ternak yang kami pelihara adalah ayam dan 
hasil dari berternak ini kami manfaatkan apabila kami kedatangan 
tamu, dan kegiatan diluar area pesantren misalnya dakwah camp dan 
tadabbur alam”.75 
 
6. Jum’at Bersih (gotong royong) 
Semangat gotong royong atau bekerjasama merupakan potensi 
dasar yang sudah dimiliki oleh tiap manusia, manusia merupakan 
makhluk sosial yang pada dasarnya saling membutuhkan antara satu 
dengan yang lainnya, maka dengan demikian potensi gotong royong  
ini mestinya harus selalu dilatih dan dipelihara agar mempermudah 
setiap pekerjaan. Oleh karena itu, semangat gotong royong ini selalu 
dijaga dan pelihara oleh para santri di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar dengan melibatkan masyarakat sekitar pesantren 
dan kegiatan ini dinamakan Jum’at bersih, karena waktu pelaksanaan 
gotong royong ini pada jum’at pagi. Selain diharapkan menjadi contoh 
bagi masyarakat  akan pentingnya kerja sama dan kebersihan, kegiatan 
jum’at bersih ini pula bertujuan untuk memperindah pandangan 
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masyarakat yang hendak melaksanakan salat jum’at di masjid 
Pesantren Darul Istiqamah makassar. 
Hal ini senada dengan pernyataan ustadz Marzuki hasan, yang 
mengemukakan bahwa: 
 ”Selain itu, kegiatan para santri yang bersentuhan dengan 
lingkungan sekitar ialah jum’at bersih (gotong royong), kegiatan ini 
dilaksakan pada jum’at pagi dengan mengajak masyarakat sekitar 
lingkungan pesantren untuk bergotong royong, dengan demikian kami 
dari pembina berharap agar para santri bisa berbaur dan mendapat 
penilain positif dari masyarakat, dan para santri secara tidak lansung 
memberikan contoh yang baik bagi masyarakat tentang kebersihan dan 
ini pula  bahagian dari aktivitas dakwah”.76 
 
Dari pendapat di atas, kita bisa mengambil kesimpulan bahwa, 
menjadi seorang dai, harus selalu menjaga kebersihan dan kerjasama, 
menghargai orang lain dan mau menerima pendapat dari orang lain, 
terbuka dan senang dengan berbaur dengan masyarakat, dengan 
demikian aktivitas dakwah akan lebih mudah dilaksanakan. 
3. Peluang dan tantangan pola pembinaan dakwah pada santri yang diterapkan 
di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Makassar 
a. Peluang 
Peluang yang dimaksud adalah suatu proses yang menunjang 
terlaksananya pola pembinaan dakwah pada santri di Pondok Pesantren Darul 
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Istiqamah Makassar, adapun peluang dan tantangan dari hasil penelitian ini 
yaitu: 
1. Ketua Yayasan, merupakan pimpinan yang akan dimintai pendapat atas 
setiap kegiatan yang akan dilakasanakan di Pondok Pesantren. Apapun 
yang menjadi keputusan ketua yayasan sangat menentukan pada kegiatan 
yang akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar, 
namun peneliti melihat bahwa  ketua yayasan di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah makassar ini selalu memberikan dukungan baik persetujuan 
maupun dari segi pendanaannya. Dukungan ketua yayaysan ini tentunya 
sangat berpengaruh atas keberhasilan dari setiap kegiatan para santri, 
termasuk kegiatan pembinaan dakwah para santri. 
Hal ini dijelaskan pula oleh Ustadz Marzuki Hasan menjelaskan 
bahwa: 
 
Kemudian peluang dari pembinaan dakwah pada santri ialah, ketua 
yayasan, Rahmatullah Marzuki, S.Pd.I selalu mendukung setiap kegiatan 
para santri, baik dukungan moril dan materil baik formal maupun non 
formal, beliau selalu menfasilitasi setiap kegiatan positif santri, seperti 
MABIT, dakwah camp, tadabbur alam, bertani, berternak, kepramukaan, 
jum’at bersih (gotong royong) maupun pembinaan kesenian (kaligrafi), 
ketua yayasan berharap melalui kegiatan-kegiatan seperti ini dapat menjadi 
dasar atau modal utama menjadikan santri yang hebat dalam berdakwah.77 
 
Hal ini senada dengan pendapat yang disampaikan oleh  ustadz 
Alauddin, mengemukakan bahwa: 
“Saya melihat pimpinan pondok pesantren selalu mendukung setiap 
program para pembina, seperti Dakwah Camp beliau selalu menfasilitasi 
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apa yang menjadi kebutuhan disetiap kegiatan  begitu pula  kegiatan lain 
yang dilaksanakan dalam lingkungan pesantren”.78 
Dari kedua pernyataan diatas, memberikan penjelasan bahwa untuk 
membuat pembinaan dakwah para santri efektif seyogyanya ketua yayasan 
pondok pesantren harus selalu memberikan dukungan baik moril maupun 
materil. 
2. Orang tua para santri, pula memberikan pengaruh besar terhadap 
keberhasilan pola pembinaan dakwah para santri di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Makassar, orang tua harus selalu memberikan dukungan, 
dan kepercayaan terhadap setiap kegiatan pesantren. Keputusan orang tua 
memberikan peluang dan pengaruh besar atas keberhasilan setiap kegiatan 
para santri khususnya kegiatan Out Door (Dakwah Camp dan Tadabbur 
Alam). Peluang, dukungan dan kepercayaan orang tua para santri ini sudah 
didapatkan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar. 
Pendapat diatas diperkuat  oleh Ustadz Fatullah Marzuki, 
menegemukakan bahwa: 
“Orang tua para santri menyerahkan sepenuhnya anaknya untuk 
dibina, baik kegiatan formal dalam area pesantren, maupun kegiatan non 
formal yang diadakan diluar ruangan, kami selalu menanamkan 
kepercayaan orang tua para santri, bahwa tujuan utama kami ialah 
membentuk dan menciptakan santri dan alumni yang hebat dalam 
berdakwah, tentunya ini menjadi tanggung jawab kami selaku, pembina 
menjaga para santri”.79 
                                                                                                     
78Alauddin, Guru Tetap Yayasan Pondok Pesanntren Darul Istiqamah Makassar, wawancara, 
tanggal 19 Juli 2018. 
 
79Fatullah Marzuki, Direktur Bidang Pendidikan dan Pembinaan Dakwah Pondok Pesantren 




   
 
 
Hal ini pula diperkuat dengan pendapat Muh. Asdar, yang mengatakan 
bahwa: 
“Menurut pengakuan salah satu orang tua santri yang berada di flores 
menyatakan bahwa, ”al hamdulillah anak saya sudah beberapa kali mengisi 
ceramah ramadhan dan membuat kami sekeluarga bangga”, ini saya rasa 
merupakan salah satu bentuk keberhasilan dari pembinaan pesantren kepada 
para santri”. 
 
Menurut pendapat Muh. Asdar, ada bentuk keberhasilan yang 
diungkapkan salah satu orang tua santri mengenai pola pembinaan dakwah 
pada santri yang di terapkan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar, 
maka dengan keberhasilan itu memberikan bukti bahwa orang tua para santri 
selalu memberikan peluang dukungan dan kepercayaan kepada pesantren 
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 
3. Pemerintah setempat, pula telah memberikan peluang terhadap 
pembinaan dakwah pada santri di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Makassar, ini dibuktikan bahwa pemerintah setempat selalu memberikan izin 
pada pesantren disetiap kegiatan para santri khususnya kegiatan yang 
dilaksanakan pada malam hari. 
Mengenai hal ini, ustadz Fatullah Marzuki berpendapat bahwa: 
pemerintah setempat selalu memberikan izin apabila kami ingin 
melaksanakan kegiatan out door, seperti di bidang kepramukaan, kami 
mempunyai kegiatan yang kami sebut “PERSAMI” atau perkemahan sabtu 
minggu, kegiatan ini kami adakan di lapangan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Makassar, namun kami dari pihak pesantren tidak menyia-nyiakan 
kepercayaan itu, dengan memberikan pemahaman kepada santri agar tidak 




   
 
di pinggir jalan, dan kami usahakan kegiatan kami tidak mengganggu 
kenyamanan dan waktu istirahat masyarakat.80 
 
Mengenai hal ini, pendapat diatas diperkuat oleh Ummu Kalsum, 
selaku ketua RT 4/ RW 10 Mamoa memberikan penjelasan bahwa: 
“Saya selaku pemerintah setempat yang selalu  mengawasi setiap  
acara dan kegiatan di Mamoa, mengenai sekolah acara pesantren saya selalu 
dimintai pendapat namun saya mengatakan, selama kegiatan itu bermanfaat 
dan tidak mengganggu ketenangan istirahat warga maka boleh saja bahkan 
kami sangat mendukung”.81 
 
b. Tantangan 
Tantangan yang dimaksud adalah suatu proses yang menjadi hambatan 
terhadap pembinaan dakwah pada santri di pondok pesantren darul 
istiqamah, sehingga dari segi negativnya terdapat kendala yang akan 
dihadapi dalam pembinaan dakwah pada santri tersebut, adapun tantangan 
yang di hadapi Pondok Pesantren ialah: 
1. Pengaruh lingkungan sekitar 
Lingkungan sekitar sangatlah berpengaruh dalam hal pembinaan 
dakwah, karena lingkungan dapat mepengaruhi pembentukan dan 
mengubah karakter seseorang, sehingga para pembina pondok pesantren 
harus memiliki strategi khusus dalam menangani hal tersebut, para 
pembina pesantren Darul Istiqamah pun menyadari bahwa pesantren ini 
terletak ditengah pemukiman warga yang memiliki pergaulan kurang 
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baik, seperti merokok dan dan lain sebagainya, sehingga pembina harus 
memiliki strategi khusus untuk mencegah hal-hal yang tidak dinginkan 
terhadap santri, seperti halnya yang dilakukan oleh para pembina Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Makassar. 
Untuk mencegah hal demikian, Ustadz Fatullah Marzuki 
berpendapat bahwa, ada 2 cara yang kami terapkan, yaitu: 
a. Internal 
Pihak pesantren memiliki strategi khusus untuk menanggulangi hal-
hal demikian, yang pertama seluruh santri kami larang untuk keluar 
dari area pesantren kecuali atas izin pembina. 
 
b. Eksternal 
Pihak pesantren melarang keras agar supaya tidak ada orang dari 
luar masuk ke pesantren diwaktu yang tidak wajar seperti waktu 
belajar, istirahat, dan malam hari, kecuali pada sore hari untuk berbaur 
berolahraga bersama para santri karena kami juga menginginkan para 
santri tidak tertutup sama sekali dengan lingkungan luar dan dianggap 
tidak ada komunikasi sama sekali dengan lingkungan sekitar. Akan 
tetapi diwaktu-waktu tertentu tersebut seperti halnya waktu belajar dan 
dimalam hari maka itu akan sampaikan bahwa masyarakat dilarang 
masuk. Untuk  menghindari hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat 
mempengaruhi santri kejalan yang tidak baik.82 
 
Mengenai hal ini, Ustadz Muh. Asdar selaku pembina dan 
penanggung jawab asrama menberikan penjelasan bahwa: 
”Saya selaku pembina asrama santri selalu berusaha menjaga para 
santri agar tidak terjerumus kehal-hal yang kurang baik. Karena 
lingkungan  sangatlah berpengaruh terhadap pembentukan karakter para 
santri. Karena apabila mereka terjerumus kepergaulan yang kurang baik, 
maka akan semakin sulit pula dalam menciptakan para kader-kader da’i, 
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Oleh karena itu kami dari pihak pesantren, khususnya kami dari 
pembina asrama selalu berupaya mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkan, agar pembinaan dakwah tersebut mudah untuk 
dilakukan”.83 
 
Hal senada  pula disampaikan oleh Ustadz Alauddin, 
mengemukakan bahwa: 
“Dari pembinaan tersebut, tentunya kami dari pembina memiliki 
tantangan tersendiri, misalnya dalam menjaga santri dari pergaulan 
bebas karena ini sudah menjadi tanggung jawab kami sebagai pembina, 
dan selalu berusaha mengisi waktu luangpara santri dengan kegiatan 
bermanfaat, seperti membersihkan, gotong royong serta membuat karya 
dan berkebun, hingga para santri tak memiliki waktu untuk bergaul 
dengan lingkungan yang bisa dikatakan kurang baik”.84 
Dari ke tiga pendapat diatas, memberikan penjelasan bahwa, 
pergaulan santri pada lingkungan sekitar merupakan hal serius yang 
harus di batasi, di kontrol dan mendapat perhatian penuh dari pembina 
dan guru-guru, agar para santri tidak terjerumus kedalam kenakalan 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola yang digunakan dalam pembinaan dakwah pada santri yaitu, para 
pembina pondok pesantren selalu berupaya disetiap waktu pembelajaran dan 
disetiap waktu kegiatan sekolah untuk cenderung mengisi ilmu agama Islam, 
mengkaitkan antara pelajaran umum dengan pelajaran agama Islam, agar  para 
santri dapat berwawasan luas, bukan hanya berbasis umum akan tetapi 
berbasis ilmu Agama Islam, memberikan program khusus pelatihan menjadi 
Muballigh dan muballigah kepada para santri, menyediakan sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang keberhasilan dalam pembinaan dakwah pada 
santri, menciptakan karekter santri yang islami, memperbaiki akhlak pribadi, 
kedisiplinan, baik dalam hal ibadah, belajar maupun kedisiplinan dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari sebagai seorang santri. 
2. Peluang yang dapat diperoleh dari pembinaan dakwah  dipondok pesantren 
Darul Istiqamah ini adalah pimpinan pesantren, orang tua, maupun pemerintah 
setempat selalu memberikan peluang, dukungan dan kepercayaan terhadap 
segala kegiatan yang dilaksanakan sehingga dengan peluang ini 
mempermudah Pondok Pesantren Darul Istiqamah Makassar untuk membina 
dan membentuk para kader dai yang profesional. Selain peluang diatas 




   
 
pada santri, yakni menjaga para santri agar tidak terjerumus kedalam 
kenakalan remaja yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan sekitar yang 
kurang baik. Oleh karena itu, pesantren Darul Istiqamah Makassar memiliki 
strategi khusus untuk menghindari pengaruh lingkungan sekitar yang kurang 
baik agar para santri terjerumus pada kenakalan remaja, dengan memberikan 
batasan kepada para santri dan tamu  yang hendak masuk kearea pesantren 
dengan alasan dan tujuan yang tidak jelas. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu adanya peningkatan kerja sama dan komunikasi antara pembina pesantren 
dengan orangtua santri, pemerintah dan masyarakat agar pengawasan dan 
pembinaan kepada santri lebih efektif dan efisien. 
2. Bagi para pembina pesantren hendaknya lebih aktif lagi dalam melakukan 
pendekatan dan menciptakan berbagai  jenis kegiatan yang arahnya fokus dalam 
pembinaan dakwah pada santri, agar bisa mencetak muballigh dan muballigah 
yang hebat sebagai generasi penerus bangsa, muballigh dan muballigah yang 
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